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ABSTRAK

NURFATIHA, 2024. Inklusi kesadaran Pajak Dan Moral Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme.
Skripsi.Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing : oleh Andi Arman dan Amran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Inklusi kesadaran Pajak dan Moral Pajak
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode slovin sehingga diperoleh sebanyak 51 dosen.
Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 51 karena tidak semua orang bersedia
mengisi kuesioner pada saat survey. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis uji kualitas data, uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, uji koefisiensi determinasi (adjusted R-Square),
uji f, uji parsial (uji-t) dengan pengelohan data dan alat bantu SPSS versi 22. Hasil
penelitian menunjukkan Inklusi kesadaran Pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, moral pajak tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, inklusi
kesadaran pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapatuhan
wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme, moral pajak tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kapatuhan waijib pajak orang pribadi
dimoderisasi dan inklusi kesadaran pajak dan moral pajak secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Inklusi Kesadaran Pajak, Moral Pajak, Kepatuhan wajib pajak



ABSTRACT

NURFATIHA, 2024. Inclusion of Tax Awareness and Tax Morale on Individual
Taxpayer Compliance Moderated by Nationalism. Thesis.Accounting Study
Program, Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar. Supervised: by Andi Arman and Amran

This study aims to determine the inclusion of tax awareness and tax morale on
compliance of individual taxpayers moderated by nationalism. This research is a
type of quantitative research. The sampling technique was carried out using the
slovin method so that 51 lecturers were obtained. The number of questionnaires
distributed was 51 because not everyone was willing to fill out the questionnaire
during the survey. The data collection technique used was a questionnaire. Data
quality test analysis technique, classical assumption test, multiple regression
analysis, determination coefficient test (adjusted R-Square), f test, partial test (t-
test) with data processing and SPSS version 22 tools. The results showed that tax
awareness inclusion has a positive and significant effect on individual taxpayer
compliance, tax morale has no positive and significant effect on individual taxpayer
compliance, tax awareness inclusion has no positive and significant effect on
individual taxpayer compliance moderated by nationalism, tax morale has no
positive and significant effect on individual taxpayer compliance moderated and
tax awareness inclusion and tax morale together have a positive and significant
effect on individual taxpayer compliance.

Keywords: Tax Awareness Inclusion, Tax Moral, Taxpayer Compliance



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Selama pandemi COVID 19 terjadi perlambatan pertumbahan
ekonomi, seperti yang kita ketahui 3 tahun terakhir ini Indonesia dilanda COVID
19 yang bisa kita bilang masih tahap pemulihan. Pandemi COVID 19 yang
melanda Indonesia telah mengakibatkan penerimaan Negara menjadi tidak
stabil bahkan mengalami penurunan(Silfia & Utami, 2021). Di Indonesia,
sumber pendapatan Negara yang utama berasal dari pajak. Jika dihitung dalam
persentase pajak menyumbang sekitar 80% dari total pendapatan Negara.
Berdasarkan dalam konferensi pers Penerimaan pajak berhasil mencapai
Rp1.717,8 triliun atau 115,6% berdasarkan target Perpres 98/2022, tumbuh
34,3% jauh melewati pertumbuhan pajak tahun 2021 sebesar 19,3%. Hal ini
berarti kinerja pajak membaik ditunjukkan oleh realisasi yang melampaui target

selama dua tahun berturut-turut (https://www.kemenkeu.go.id,2023 )

Berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kesedaran
wajib pajak dengan menyasar pada mahasiswa khususnya sebagai wajib calon
pajak potensial. Karenanya pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
bekerja sama dengan kementrian Pendidikan dan kebudayaan Kementrian
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi) secara resmi telah meluncurkan

program inklusi sadar pajak (https://pajak.go.id).

Inklusi kesadaran Pajak merupakan upaya bersama DJP dengan
Kemendikbud dan Kemenriset Dikti selaku pihak yang membidangi pendidikan

dan menanamkan kesadaran pajak kepada peserta didik dan tenaga pendidik


https://www.kemenkeu.go.id/
https://pajak.go.id/

melalui integrasi materi kesadaran pajak dalam pendidikan. Kegiatan diawali
dengan sambutan oleh Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Riau
Farid Bachtiar dan dilanjutkan oleh Ika Retna selaku pemateri dari pihak DJP
dan Benny Susanti selaku perwakilan dari Perguruan Tinggi. Adapun beberapa
hal terkait Inklusi Kesadaran Pajak seperti Gambaran Umum Perpajakan di
Indonesia, Inklusi Kesadaran Pajak di Dunia Pendidikan, dan Peran Pajak

dalam APBN (https://pajak.go.id).

Rendahnya kesadaran pajak berakibat terhadap rendahnya
penerimaan pajak. Untuk itu sangat perlu nya edukasi, pemahaman dan
peningkatan kesadaran warga Negara tentang pentingnya pemahaman wajib
pajak. Pemahaman terhadap pajak, moral wajib pajak serta kesadaran pajak
yang baik diharapkan dapat meningkatkan penerimaan Negara dari pajak.
Kesadaran Wajib Pajak yang masih rendah karena wajib pajak belum sadar
bahwa penerimaan pajak merupakan sumber pendapatan Negara yang paling
besar, sehingga para wajib pajak akan merasa bahwa pembayaran pajak

merupakan bukan hal yang penting(Priambodo & Yushita, 2017).

Kepatuhan wajib pajak akan meningkat sejalan dengan peningkatan
kesadaran pajak. Voluntary Compliance memegang peran penting dalam Self
Assesment System (SAS). Peningkatan kepatuhan melalui Direct Enforcement
lebih pada penegakan melalui Law Enforcement dengan melaksanakan
pemeriksaan dan pengenaan sanksi. Hal ini ini didasarkan pada pemikiran
bahwa wajib pajak hanya akan menjadi patuh jika ada paksaan(Slemrod, 2018).
Penerapan SAS mensyaratkan wajib pajak memiliki pengetahuan yang baik
tentang peraturan perpajakan. Tanggung jawab sepenuhnya terletak pada

wajib pajak.


https://pajak.go.id/

Beberapa fenomena kasus dalam dunia perpajakan Indonesia
membuat masyarakat dan wajib pajak khawatir dan mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak karena mereka berasumsi bahwa pajak yang telah dibayarkan
nantinya dapat disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu
beberapa masyarakat dan wajib pajak berusaha menghindari pajak. Kesadaran
wajib pajak berfungsi perpajakan sebagai pembiayaan Negara sangat

diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Kesadaran Wajib Pajak adalah keadaan dimana wajib pajak
mengetahui dan merasa sehingga melaksanakan ketentuan perpajakan
dengan sukarela(Tambun & Haryati, 2022a). Kesadaran wajib pajak akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak yang sadar atas hak dan
kewajibannyaakan memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi. Adanya
pengetahuan perpajakan yang baik dapat membantu meningkatkan kepatuhan
wajib pajak akan pentingnya membayar pajak dan wajib pajak dapat
melakukannya sesuai dengan aturan perundang-undangan perpajakan. Jika
wajib pajak tidak memiliki pengetahuan mengenai peraturan dan proses
perpajakan, maka wajib pajak tidak dapat menentukan perilakunya dengan

tepat(Wardani & Wati, 2018).

Moralitas perpajakan didefinisikan sebagai pembentukan karakter
individu yang menentukan sikap untuk berperilaku, sehingga dapat
mempengaruhi tingkat kepatuhan individu itu sendiri terhadap Undang-Undang
dan Peraturan perpajakan. Moral pajak merupakan motivasi intrinsik untuk
membayar pajak(Yuniarta & Purnamawati, 2020). Moral wajib pajak sebagai

totalitas motivasi non-uang dan faktor-faktor untuk kepatuhan pajak yang



berada diluar maksimalisasi utilitas yang diharapkan(Sentosa Hardika et al.,

2021).

Nasionalisme adalah ciri khas cinta tanah air, kesadaran yang
mendorong untuk membentuk kekuasaan dan persetujuan untuk membingkai
negara berdasarkan identitas yang disepakati dan bertindak sebagai langkah
awal dan tujuan dalam melakukan latihan sosial dan moneter. Kecintaan yang
mendalam terhadap tanah air, tradisi lokal, dan pejabat lokal selalu ada dalam
sejarah, dengan keunggulan dan kepercayaan yang jelas pada negara,
membuat mereka merasakan rasa memiliki dan persatuan(Hasna et al., 2021).
Sikap nasionalisme telah mendorong para wajib pajak menjadi seorang yang
patuh pajak. Jika sikap nasionalisme mampu mendorong peningkatan
kepatuhan wajib pajak, maka sikap nasionalise juga berpotensi untuk
meningkatkan komitmen seseorang untuk menjadi wajib pajak yang patuh
(Tambun & Saputri, 2022). Nasionalisme yang dimiliki seseorang akan
mendorong dirinya untuk melakukan kewajiban perpajakannya dengan baik.
Nasionalisme akan memicu tindakan yang terkait dengan perpajakan akan

semakin patuh (Satyawati, 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengankat
judul “inklusi kesadaran pajak dan moral wajib pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka peneliti dapat

merumuskan masalah dengan rumusan sebagai berikut



Apakah inklusi kesadaran pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi?
Apakah moral wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi?

. Apakah inklusi kesadaran pajak berpengaruh terdadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme?

Apakah moral pajak berpengaruh terdadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dimoderisasi nasionalisme?

Apakah inklusi kesadaran pajak dan moral pajak berpengaruh secara
bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi

nasionalisme?

C. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan diatas dan maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui inklusi kesadaran pajak berpengaruh terhadap
kepatuhan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

Untuk mengetahui moral wajib pajak berpangaruh terhadap kepatuhan
pajak pada wajib pajak orang pribadi.

Untuk mengetahui pengaruh inklusi kesadaran pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme

Untuk mengetahui pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dimoderisasi nasionalisme

Untuk mengetahui inklusi kesadaran pajak dan moral pajak berpengaruh
secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

dimoderisasi nasionalisme.



D. Manfaat
Penelitian ini memberikan manfaat bagi:

1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi rujukan atau referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang inklusi pajak dan moral wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Manfaat Praktis
Manfaat ini penelitian diharapkan bermanfaat bagi wajib pajak orang
pribadi sebagai bahan evaluasi terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Manfaat Metedologi
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk memahami inklusi

pajak dan moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.



BAB Il

TINJAUN PUSTAKA

A. Tinjaun Teori

1. Teorilereng licin

Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan
teori yang didasarkan pada asumsi bahwa manusia merupakan makhluk
rasional yang menggunakan informasi yang memungkin bagi dirinya
secara sistematis. Sebelum melakukan suatu tindakan, individu akan
memikirkan implikasi atau maksud dari tindakannya sebelum
memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut atau tidak (Ajzen,
2005).

2. Teori kesadaran wajib pajak

Kesadaran wajib pajak dipahami jika peraturan perpajakan telah
diketahui, diakui, dihormati dan dipatuhi. Kesadaran wajib pajak adalah
upaya atau tindakan yang disertai dengan dorongan diri dan kesediaan
untuk melaksanakan hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Rendahnya kesadaran wajib pajak
diduga disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan pemahaman
tentang peraturan perpajakan (Sentosa Hardika et al.,, 2021).
Kepatuhan wajib pajak adalah masalah perilaku yang kompleks yang
membutuhkan berbagai metode dan sumber data untuk diselidiki.
Selain mengurangi potensi pendapatan yang diterima, kepatuhan wajib
pajak yang rendah juga dapat membuat sistem perpajakan tidak dapat

diandalkan sebagai sumber pendapatan (Nuke Sri Herviana &
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Halimatusadiah, 2022). Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi
dimana Wajib Pajak mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati
ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan dan
keinginan untuk memenuhi kewajiban pajaknya (Agun et al., 2022).
Menurut Fikriningrum wajib pajak dikatakan memiliki kesadaran
apabila:
a. Mengetahui adanya Undang-Undang dan ketentuan perpajakan;
b. Mengetahui fungsi pajak untuk pembiayaan negara;
c. Memahami bahwa kewajiban perpajakan harus dilaksanakan

sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
d. Memahami fungsi pajak untuk pembiayaan negara;
e. Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan sukarela;
f.  Menghitung, membayar, melaporkan pajak dengan benar;
g. Kesadaran Wajib Pajak dalam membayar pajak merupakan
perilaku Wajib Pajak berupa pandangan atau perasaan yang
melibatkan pengetahuan, keyakinan dan penalaran disertai
kecenderungan untuk bertindak sesuai stimulus yang yang diberikan
oleh sistem dan ketentuan pajak tersebut (Fikriningrum & Syafruddin,
2012).
Inklusi kesadaran pajak

Kurangnya pemahaman yang baik mengenai perpajakan
merupakan salah satu faktor penghambat kurangnya kesadaran
masyarakat dalam hal kepatuhannya sebagai wajib pajak (Anggaraeni
et al., 2019). Menyadari hal tersebut, Direktorat Jenderal Pajak terus

melakukan sosialisasi gerakan sadar pajak guna meningkatkan



pengetahuan serta kesadaran perpajakan wajib pajak, salah satunya
dengan melalui program inklusi kesadaran pajak. Instansi
pemerintahan tidak hanya melakukan sosialisasi sadar pajak dengan
turun ke lapangan bertatap muka langsung dengan wajib pajak, tetapi
saat ini juga berupaya mengedukasi secara pro aktif dengan cara
menghimbau melalui media elektronik baik itu akun sosial media,
televisi, maupun radio(Sentosa Hardika et al., 2021).

Program inklusi kesadaran pajak yang dicanangkan oleh Direktorat
Jenderal Pajak bekerja sama dengan instansi di bidang pendidikan
dalam rangka menanamkan dan meningkatkan integrasi kesadaran
pajak sejak dini melalui kurikulum pendidikan. Kebijakan pendidikan
sebagai bagian dari visi dan misi presiden Republik Indonesia yang
tercantum dalam nawacita antara lain; (1) meningkatkan mutu
hidup manusia Indonesia melalui peningkatan mutu pendidikan dan
pelatihan; (2) melakukan revolusi karakter bangsa melalui kebijakan
penataan kembali kurikulum pendidikan nasional.  Hal tersebut
dapat diwujudkan melalui peningkatan mutu pendidikan tinggi
dari aspek lulusannya, kualitas secara individual, efektivitas riset
yang dihasilkan, serta pemanfaatan teknologi informasi yang akan
menjadi landasan penting bagi tercapainya cita-cita dan
peningkatan daya saing sebuah bangsa(Hutabarat et al., 2022).
Edukasi pajak kepada masyarakat dapat dilakukan melalui program
inklusi pajak. Output dari program iklusi pajak adalah sikap,
pengetahuan dan ketrampilan akan pajak dalam kurikulum pendidikan.

Muatan materi yang dimasukkan dalam inklusi pajak adalah kewajiban
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mendaftarkan diri, kewajiban mengitung pajak terutang, kewajiban
pembayaran/menyetor pajak dan kewajiban melaporkan pajak(Sentosa
Hardika et al., 2021).

. Moral pajak (Tax Morale)

Motivasi dasar non ekonomi dan faktor-faktor yang berperan dalam
mekanisme kepatuhan membayar pajak berdasarkan motivasi dasar
tersebut disebut sebagai tax morale. Motivasi dasar pertama motivasi
internal, yaitu kepuasan pribadi wajib pajak yang bangga memenuhi
kewajibannya atau sebaliknya merasa malu dan bersalah jika tidak
memenuhi kewajibannya. Kedua hubungan timbal balik antara warga
negara dan pemerintah seperti sukarela dalam melakukan pembayaran
pajak dan pemberian pelayanan kepada masyarakat sebagai salah
satu bentuk kontribusi yang dilakukan, kemudian yang ketiga adalah
pengaruh teman dan masyarakat terhadap pendapat pihak lain
(lingkungan sosial) dalam mempengaruhi perilaku wajib pajak dalam
membayar pajak. Istilah faktor budaya yaitu nilai-nilai yang tertanam
dalam lingkungan secara turun-temurun dan (Yuniarta & Purnamawati,
2020) memotivasi pembayar pajak untuk membayar pajak (Rizki
Indrawan et al., 2021).

Moral perpajakan didefenisikan sebagai pemebentukan karakter
individu yang menentukan sikap untuk berperilaku sehingga dapat
mempengaruhi tingkat kepatuham individu itu sendiri terhadap undang-
undang dan peraturan perpajakan (Yuniarta & Purnamawati, 2020).

Sehingga moralitas pajak dapat dianggap sebagai suatu sikap positif
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untuk memotivasi wajib pajak yang secara sukarela mematuhi undang-
undang dan peraturan perpajakan.

Moral pajak dimaksudkan sebagai motivasi intrinsik bagi wajib
pajak untuk membayar pajak (Sentosa Hardika et al., 2021).
Penghindar pajak pada umumnya, memiliki moral pajak rendah dan
bertindak sebagai individu rasional yang membandingkan antara
manfaat menghindari pajak dengan manfaat kepatuhan (Hardika,
Harini, & Mandia, 2021). Moral pajak yang tinggi diperlukan dari wajib
pajak untuk dapat mencapai tingkat kepatuhan pajak yang tinggi
(Sentosa Hardika et al., 2021).

Perkembangan moral adalah proses dimana individu mengadopsi
prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang mengubah penalaran moral mereka
sebagai wajib pajak. Teori perkembangan moral bertujuan untuk
menjelaskan kerangka kognitif yang menggarisbawahi pengambilan
keputusan dalam konteks dilema moral. Itu tidak bertujuan untuk
mengidentifikasi kebenaran keputusan; penalaran kognitif yang
mendukung keputusan individu.

Pengetahuan pajak ( Tax Knowledge )

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak adalah pengetahuan perpajakan. Tidak mengherankan bahwa
mayoritas wajib pajak tidak terlalu memahami undang-undang
perpajakan dengan benar sehingga wajib pajak seringkali
mengeluhkan bahwa wajib pajak tidak memilki pengetahuan yang baik
tentang pajak dan merasa tidak kompeten atas masalah perpajakan.

Pajak adalah iuran masyarakat kepada Negara (yang dapat
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dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib pajak membayarnya
menurut peraturan- peraturan umum (undang-undang) dengan tidak
mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan yang
digunakannya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran
umum berhubung tugas Negara untuk menyelenggarakan pemerintah
Adriana (Sihombing & Alestriana, 2020).

Pajak adalah peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas
Negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan surplusnya
dipergunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama
untuk membiayai public investment Rochmat dalam (Sihombing &
Alestriana, 2020). Berdasarkan pada UU Nomor 28 tahun 2007
mengenai definisi pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.

Dari beberapa defenisi pajak diatas, dapat diidentifikasikan unsur-

unsur yang terkandung didalamnya :

. Ada masyarakat keharusan adanya masyarakat karena pajak di

punggut untuk penyelenggaran kepentingan umum, dimana
kepentingan umum dalam masyarakat terdapat dalam masyarakat
terdapat dalam kehidupan yang berkelompok.

Berdasarkan undang-undang. Jika perintah memungut tanpa ijin

pemiliknya, maka dapat dikatakan sebagai perampokan. Untuk itu
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maka pengutan pajak. Pemungut pajak harus berdasarkan undang-

undang.

. Ada pemungut pajak. Pemungut pajak harus fiskus adalah pemerintah

yang sah ( dahulu dapat dipungut oleh kepala suku atau kepala warga

maupun raja).

. Ada wajib pajaknya. Wajib pajak dapat berupa perorangan atau wajib

pajak badan.

. Ada objek pajaknya. Objek pajak atau tatbestand adalah keadaan

perbuatan atau peristiwa yang dapat dikenai pajak atau dapat menjadi
objek pajak yaitu :

. Keadaan, misalnya setiap orang yang dalam tahun pajak mempunyai
penghasilan dan besarnya penghasilan melebihi penghasilan
tidak kena pajak (PTKP),maka penghasilan tersebut  disebut
penghasilan kena pajak dan dengan sendirinya dikenakan pajak
penghasilan (PPh).

. Perbuatan misalnya jual beli surat berharga atas transaksi jual beli
dengan menggunakan dokumen akan dikenakan “Bea Materai”.

. Peristiwa, suatu keadaan yang terjadi diluar kehendak manusia
misalnya terjadi kebakaran. Obyek atas peristiwa ini merupakan

bagian dari pajak penghasilan atas ganti rugi kebakaran.

Dari defenisi pajak unsur-unsur pajak diatas yang telah
dijelaskan di UU perpajakan dan dari parah ahli maka dapat kita
simpulkan bahwa pajak adalah iuran wajib diberikan kepada Negara
yang dimana disetor oleh wajib pajak yang terutang kepada Negara

dan sifathya memaksa yang mana mereka tidak secara langsung
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memperoleh manfaat dari hasil pemungutan pajak tetapi memperoleh
manfaat dari hasil pembayaran tersebut melalui pembangunan
nasional pendidikan yang dialakukan oleh negaran demi kemakmuran

rakyat Indonesia.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sangat diperlukan dalam
membantu pemerintah dalam upaya peningkatan penerimaan negara
dari segi pajak. Agar dapat memaksimalkan usaha dalam penerimaan
pajak, pemerintah harus fokus terhadap upaya dalam meningkatkan
penerimaan dengan berbagai macam program. Kepatuhan wajib pajak
merupakan suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua
kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Secara
umum Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan
sadar terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban
perpajakan masa dan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk
sekumpulan orang dan/ atau modal yang merupakan usaha sesuai
dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Kepatuhan pajak
merupakan salah satu penunjang yang mampu meningkatkan
pendapatan asli daerah (Agun et al., 2022).

Dalam defenisi pajak menurut UU. No 28 tahun 2007 tentang
Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan ( UU KUP), tersirat
penjelasan kepatuhan wajib pajak sebagai berikut:

Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa, dengan tidak

mendapatkan ombalan secara langsung dan digunakan untuk



15

keperluan Negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran rakyat. Dari
defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak
adalah tindakan wajib pajak dan patuh yang dilakukan oleh wajib pajak
dalam melakasanakan kewajiban perpapjakannya seperti mengisi
formulir pajak dengan lengkap dan jelas menghitung jumlah pajak
terutang dengan benar, dan membayar pajak terutang tepat waktu
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan perpajakan.

Kriteria kepatuhan wajib pajak berdasarkan Peraturan Mentri
Keuangan (PMK) No. 71/PMK.03/2012 bahwa kriteria kepatuhan wajib
pajak adalah:

. Tepat waktu dalam menyampaikan SPT

. Tidak memiliki tunggakan pajak untuk seua jenis pajak, kecuali telah
memperoleh izin untuk mengansur atau menunda pembayaran pajak.
. Laporan keuangan diaudit oleh akuntan public atau lebaga
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat wajar tanpa
pengecualian (WTP) selama 3 tahun berturut-turut dan

. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang
perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 tahun terakhir.

. Tinjauan Empiris

Sebelum peneliti ini dilakukan terdapat peneliti-peneliti terdahulu
telah meneliti inklusi kesadaran pajak dan moral pajak dimodernisasi
nasionalisme terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang

selaras dengan peneliti ini antara lain:



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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Nama
No peneliti/ Judul Metode Hasil penelitian
Tahun penelitian penelitian
penelitian
1 | Tandry Pengaruh Eksploratif | Berdasarkan hasil
Whittleliang | moral pajak penelitian maka
Hakki / 2023 | dan etika uang dapat disimpulkan
terhadap moral pajak
kepatuhan berpengaruh
wajib pajak siginifikan dan positif
UMKM dengan terhadap kepatuhan
peran sistem wajib pajak etika
digitalisasi uang tidak
pajak sebagai berpengaruh
pemoderasi signifikan terhadap
saat era new kepatuhan wajib
normal pajak
pandemi
covid- 19
2 | Sihar Moderasi sikap | Kuantitatif | Dari hasil uji
Tambun Ani | nasionalisme hipotesis
Haryati / | atas pengaruh membuktikan
2022 moral  pajak bahwa adanya
terhadap pengaruh yang
kesadaran signifikan dari sikap
pajak dan nasionalisme
kepatuhan terhadap kepatuhan
wajib pajak wajib pajak, adanya

pengaruh yang
signifikan dari moral

pajak terhadap
kepatuhan wajib
pajak adanya
pengaruh yang
signifikan dari
moderasi sikap
nasionalimse atas
pengaruh moral
pajak terhadap
kesadaran  pajak,
namun tidak ada
pengaruh yang
signifikan dari
moderasi sikap
nasionalisme atas
pengaruh moral
pajak terhadap
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kepatuhan wajib
pajak.
Nuke Sri | Pengaruh Verifikatif | Pengaruh
Herviana, Pemahaman pemahaman
Elly Peraturan peraturan
Halimatusadi | Perpajakan perpajakan
ah/2022 Dan terhadap kepatuhan
Kesadaran wajib pajak dari hasil
Terhadap uji diatas diperoleh
Kepatuhan variabel
Wajib  Pajak pemahaman
Orang Pribadi peraturan
perpajakan memiliki
pengaruh positif
yang signifikan
terhadap  variabel
kepatuhan wajib
pajak
I nyoman | E-filing  dan | Kuantitatif | Hasil penelitian
Darmayasa, | relawan pajak menunjukan bahwa
Bagus Putra | dalam penerapan e-filling
Wibawa, meningkatkan dan peran relawan
Ketut kepatuhan pajak berpengaruh
Nurhayanti / | wajib pajak positif dan
2020 orang pribadi signifikana pada
moderasi peran
relawan pajak atas
penerpan  e-filling
terhadap kepatuhan
wajib pajak orang
pribadi.
Rio  Johan | Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian
Putra/ 2018 Patriotisme, menunjukan bahwa
Commitment, patriotisme,
dan commitment dan
Caputilation capitulation
Terhadap berpengaruh positif
Kepatuhan terhadap kepatuhan
Wajib  Pajak wajib pajak.
Dalam Penelitian ini
Penyampaian membuktikan

SPT Tahunan
Orang Pribadi

bahwa patriotism

yang dideskripsikan
kecintaan wajib
pajak dan jiwa
nasionalisme pada
negara berpengaruh
positif terhadap
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kepatuhan wajib
pajak dalam bidang
perpajakan
Sihar The Influence | Kuantitatif | membuktikan
Tambun, Ani | of bahwa ada
Haryati/2022 | Nationalism's pengaruh langsung
Attitude  and signifikan
Tax Morals on nasionalisme  dan
Taxpayer moral pajak
Compliance terhadap kesadaran
through  Tax pajak, ada pengaruh
Awareness langsung signifikan
kesadaran pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak, dan ada
pengaruh tidak
langsung signifikan
sikap nasionalisme
dan moral pajak
terhadap kepatuhan
wajib pajak
Sihar Moderasi Kuantitatif | Penelitian ini
Tambun, nasionalisme menunjukkan
Indri atas faktor- bahwa sikap
Agustian faktor yang nasionalisme dan
Saputri / | mempengaruhi prespektif
2022 komitmen taat kepatuhan  hukum
pajak dalam pajak secara
pemberian langsung
jasa akuntan mempengaruhi
komitmen menjadi
akuntan yang taat
pajak. Perspektif
pembelanjaan pajak
dan perspektif
kepada orang lain
yang tidak patuh
pajak tidak
mempengaruhi
komitmen menjadi
akuntan yang taat
pajak, saat mereka
memberikan  jasa
akuntan dimasa
yang akan dating.
Nyoman Inklusi  Pajak | kuantitatif | Penelitian ini
Sentosa Dan Moral menunjukkan
Hardika, Ni | Pajak Di bahwa pengetahuan
Luh Putu | Perguruan pajak berpengaruh
Wiswa Tinggi positif terhadap
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Harini, dan | kesadaran pajak

Nyoman mahasiswa di

Mandia / perguruan tinggi.

2021 Moral pajak tidak
berpengaruh
terhadap kesadaran
pajak mahasiswa,
dan inklusi pajak
tidak dapat
memoderasi
pengetahuan pajak
terhadap kesadaran
pajak mahasiswa di
PNB.

9 | Tandry Pengaruh Eksploratif | Penelitian ini
Whittleliang | Moral  Pajak menunjukkan
Hakki, Merna | Dan Etika bahwa Moral Pajak
Surjadi/2023 | Uang berpengaurh

Terhadap signifikan dan positif
Kepatuhan terhadap Kepatuhan
Wajib  Pajak wajib Pajak, Etika
Umkm Dengan Uang tidak
Peran Sistem berpengaurh
Digitalisasi signifikan terhadap
Pajak Sebagai Kepatuhan wajib
Pemoderasi Pajak, Sistem
Saat Era New Digitalisasi Pajak
Normal memperkuat
Pandemik pengaruh antara
Covid-19 Moral Wajib Pajak
terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak, dan
Sistem  Digitalisasi
Pajak tidak
memperkuat
ataupun
memperlemah
pengaruh antara
Etika Uang terhadap
Kepatuhan  Wajib
Paja

10 | Sihar Dampak Tax | kuantitatif | Tidak ada pengaruh
Tambun, Planning dan yang signifikan atas
Resti Digitalisasi tax planning
Riandini / | Layanan Pajak terhadap kepatuhan
2022 terhadap Wajib Pajak. Adanya

kepatuhan pengaruh yang
wajib pajak signifikan atas
dimoderasi digitalisasi layanan

pajak terhadap
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oleh kepatuhan Waijib
nasionalimse Pajak. Adanya
pengaruh yang
signifikan atas

nasionalisme

terhadap kepatuhan
Wajib Pajak. Tidak
ada pengaruh yang

signifikan atas
moderasi

nasionalisme atas
pengaruh tax

planning terhadap
kepatuhan Waijib

Pajak. Adanya
pengaruh yang
signifikan atas
moderasi
nasionalisme atas
pengaruh

digitalisasi layanan
pajak terhadap
kepatuhan Wajib
Pajak.

C. Kerangka konsep
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting menurut (Sugiyono, 2018). Penelitian ini akan
meneliti inklusi kesadaran pajak dan moral pajak dimodersasi nasionalisme
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Kerangka kosnep dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :



ikt |
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Inklusi Kesadaran
pajak \
(X1)

H1

Kepatuhan wajib pajak
orang pribadi

(Y)

A
A
H2 ;
Moral Pajak / i
(X2) E
H3 H4 ; H5
Moderasi '
nasionalisme .=
(M)
L

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Keterangan:
—> : Pengaruh secara persial
: Pengaruh secara simultan

Pada bagian kerangka pikir diatas inklusi kesadaran pajak (X1)
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pada orang pribadi (Y), dan moral
pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y).
Inklusi kesadaran pajak (X1) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dimoderisasi nasionalisme (M) dan moral pajak (X2)
pajaberpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

dimoderisasi nasionaliseme (M). Inklusi pajak dan moral pajak
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berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi dimoderisasi nasionalisme (M).

D. Hipotesis
1. Pengaruh inklusi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Kurangnya pemahaman yang baik mengenai perpajakan
merupakan salah satu faktor penghambat kurangannya kesadaran
masyarakat dalam hal kepatuhannya sebagai wajib pajak (Anggaraeni
et al., 2019). Beberapa peneliti mengungkapkan faktor-faktor yang
yang relevan dengan kepatuhan wajib pajak, yaitu(Pelayanan et al.,
2013).mengungkapkan pengetahuan wajib pajak dominan positif dan
siginifikan akan kepatuhan wajib pajak. Mereka mengatakan tingkat
pemahaman wajib pajak yang berbeda dapat mempengaruhi tiap wajib
pajak untuk patuh akan kewajiban perpajakan tingkat pemahaman
yang tinggi membuat wajib pajak berperilaku patuh(Pelayanan et al.,
2013). Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti mengambil
hipotesis pertama :
H1: Inklusi kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
2. Pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
Moral pajak yang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak dalam peraturan perpajakan (Tambun & Haryati, 2022a). Moral
pajak merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri wajib pajak yang
memiliki keasadaran bahwa pajak yang mereka bayarkan merupakan
kontribusi wajib pajak kepada Negara untuk menyediakan barang

publik (Sriniyati, 2020). ). Moral pajak yang tinggi akan merujuk pada
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cara berpikir dan bertindak yang dilandasi oleh keluhuran budi pekerti.
Moral pajak berperan penting dalam membantu wajib pajak
menerapkan aturan pajak sehingga wajib pajak dapat termotivasi untuk
memenuhi kewajiban perpajakan. Moral pajak secara parsial memiliki
pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di
KPP Pratama Cibutung (Nazirah, 2022). Berdasarkan penjelasan di
atas peneliti mengambil hipotesisi kedua:
H2: Moral pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.
Pengaruh inklusi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dimoderisasi nasionalisme

Inklusi kesadaran pajak tidak memoderasi pengaruh pengetahuan
pajak terhadap kesadaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa program
inklusi pajak yang ada belum sepenuhnya dilaksanakan dan perlu
dilakukan evaluasi kembali. Suatu program dapat dikatakan kurang
efektif karena dari segi individu yang terlibat dalam program tersebut
kurang tertarik dengan keberlangsungan program tersebut(Sentosa
Hardika et al., 2021). Berdasarkan penjelasan di atas peneliti
mengambil hipotesis ketiga:
H3: Inklusi kesadaran pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi
nasionalisme
Pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

dimoderisasi nasionalisme
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Penelitian ini tidak sejalan dengan(Tambun & Saputri, 2022) Jiwa
patrotisme yang ada berpotensi meningkatkan sikap kepatuhan dari diri
seorang wajib pajak. Jiwa patriotism mampu memoderasi dampak dari
perubahan tariff pajak terhadap kepatuhan wajib pajak(Putra &
Supartini, 2019). Nasionalisme yang dimiliki oleh wajib pajak
berdampak positif pada tindakan kepatuhan dalam menjalankan
kewajiban perpajakannya(Tambun & Haryati, 2022b). Hasil penelitian
ini telah menegaskan bahwa sikap nasionalisme telah mendorong para
wajib pajak menjadi seorang yang payuh pajak. Jika sikap nasionalisme
mampu mendorong penigkatan kepatuhan wajib pajak, maka sikap
nasionalisem juga berpotensi untuk meningkatakan seseorang menjadi
orang yang patuh terhadap pajak. Dari hasil penelitian ini maka peneliti
menarik hipotesis bahwa Moral Pajak berpengaruh signifikan terhadap
dimoderisasi nasionalism.

H4: Moral pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme
Pengaruh inklusi kesadaran pajak dan moral pajak secara bersama-
sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi
nasionalisme

Jiwa patrotisme yang ada berpotensi meningkatkan sikap
kepatuhan dari diri seorang wajib pajak(Tambun & Saputri, 2022). Jiwa
patriotism mampu memoderasi dampak dari perubahan tariff pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak(Putra & Supartini, 2019).
Nasionalisme yang dimiliki oleh wajib pajak berdampak positif pada

tindakan kepatuhan dalam menjalankan kewajiban perpajakannya
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(Tambun & Haryati, 2022b). Hasil-hasil penelitian ini telah menegaskan
bahwa sikap nasionalisme telah mendorong para wajib pajak menjadi
seorang yang patuh pajak. Jika sikap nasionalisme mampu mendorong
peningkatan kepatuhan wajib pajak, maka sikap nasionalise juga
berpotensi untuk meningkatkan komitmen seseorang untuk menjadi
wajib pajak yang patuh. Moral pajak dan inklusi pajak yang
dilaksanakan dominan negative terhadap keasadaran pajak
mahasiswa. Menurut mereka sejalan dengan teori yang diambil, kondisi
moral pajak mahasiswa yang ada di PNB adalah berada pada tingkat
pertama preconventional morrlity , yakni ketaatan dan hukuman serta
kepentingan individu(Sentosa Hardika et al., 2021). Hasil penelitian
menunjukan moral pajak dan inklusi kesadaran pajak yang dilaksnakan
tidak berdampak signifikan terhadap kesadaran pajak mahasiswa.
Berdasarkan penejelasan di atas peneliti mengambil hipotesis kelima:
H5: Inklusi kesadaran pajak dan moral pajak berpengaruh signifikan
secara bersama-sama terhadap keaptuhan wajib pajak orang pribadi

dimoderasi nasionalisme.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sumber data
primer berupa kuesioner, yaitu kuesioner dengan pengukuran menggunakan
skala Likert 1-5 dengan angka 1 yang artinya sangat tidak setuju dan angka 5
artinya sangat setuju untuk menggambarkan tingkat persetujuan responden
terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner (Sentosa Hardika et al.,
2021).

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi at au sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah ditetapkan Menurut Sugiyono (2013:8).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini ditujukan pada dosen fakultas ekonomi dan bisnis
universitas muhammadiyah Makassar dan kegiatan penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Februari 2024

C. Jenis dan Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis akan menggunakan

jenis data sebagai berikut:

a. Data kuantitatif
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat
dihitung. Data ini diperoleh dari perhitungan kuesioner yang berhubungan

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
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b. Data kualitatif

Data kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan, analisis
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi.

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data:

Dalam pengumpulan sumber data dapat menggunakan sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan
sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen Menurut Sugiyono (2013:137).

a) Data primer yaitu data yang diperoleh dari jawaban responden melalui
kuesioner yang disebarkan, dan observasi terhadap serangkaian
pertanyaan yang diajukan berdasarkan indicator-indicator dari variabel
penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas serta ciri tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah dosen fakultas ekonomi dan

bisnis universitas muhammadiyah Makassar yang berjumlah 102 dosen.
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian  populasi yang hendak  diuiji
karakteristiknya(Rachmatiko, Suliyanto, 2018). Adapun pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode solvin adalah
penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan peneliti mengenai
sampel-sampel mana yang paling sesuai bermanfaat dan dianggap dapat
mewakili suatu populasi. Dengan kata lain, semua anggota tunggal dari
populasi memiliki peluang tidak nol memiliki peluang tidak nol. Dari jumlah
populasi yang sudah diketahui dapat ditentukan jumlah sampel yang bisa
di dapatkan dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus formula

solvin sebagai berikut:

% n
n_1+n(e)2

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), biasanya 10%

menurut data di website resmi universitas muhammadiayah Makassar
jumlah dosen fakultas ekonomi dan bisnis berjumlah 102 dosen yang terdiri
dari berbagai macam program studi, akuntansi, manajemen, ekonomi
pembangunan ekonomi islam dan perpajakan. Oleh karena itu jumlah
sampel dalam penelitian dengan menggunakan margin of error 10%

maka:
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~ 102
" 11 102(10%)2

= 50,49 dibulatkan menjadi 51

Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel yang di ambil penelitian
ini adalah 50,49 yang dibulatkan menjadi 51 dosen. Jumlah kuesioner yang
disebar sebanyak 51 karena tidak semua orang bersedia mengisi
kuesioner pada saat survey. Jumlah sampel minimal 30 sehingga sampel
dalam penelitian ini telah memenuhi standar sampel minimal dan dapat

digeneralisasikan.

. Teknik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Adapun tekhnik pengumpulan data yang di awali dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
. Kuesioner
Kuesioner adalah tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan separangkat daftar pertanyaan kepada responden untuk
dijawab sebagai sampel data penelitian melalui google form.
. Dokumentasi
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen tertulis gambar, maupun elektronik.
Dalam penelitian skala ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat orang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini, peneliti
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menggunakan jenis instrument dengan menggunakan angket atau

kuesioner dengan pemberian skor dengan ketentuan sebagai berikut:

Table 3.1 Skor Skala Likert

No Jawaban Kode Nilai
1 Sangat setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Netral N 3
4 Tidak Setuju TS 2
5 Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Data Diolah 2024
F. Definisi Operasional Variabel
Variabel Variabel merupakan indikator yang menentukan
keberhasilan peneliti dalam melakukan penelitiannya.“variabel adalah
suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya” Menurut Sugiyono. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Variabel bebas ( independen)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab berubahnya variabel terikat dalam penelitian ini adalah
inklusi pajak (X1) Beberapa peneliti mengungkapkan faktor-faktor yang
yang relevan dengan kepatuhan wajib pajak, yaitu(Pelayanan et al.,
2013).mengungkapkan pengetahuan wajib pajak dominan positif dan
siginifikan akan kepatuhan wajib pajak. Mereka mengatakan tingkat

pemahaman wajib pajak yang berbeda dapat mempengaruhi tiap wajib
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pajak untuk patuh akan kewajiban perpajakan tingkat pemahaman yang
tinggi membuat wajib pajak berperilaku patuh(Pelayanan et al., 2013). dan
moral pajak (X2). Moral pajak yang tinggi akan merujuk pada cara berpikir
dan bertindak yang dilandasi oleh keluhuran budi pekerti. Moral pajak
berperan penting dalam membantu wajib pajak menerapkan aturan pajak
sehingga wajib pajak dapat termotivasi untuk memenuhi kewajiban
perpajakan. Moral pajak secara parsial memiliki pengaruh yang positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Cibutung
(Nazirah, 2022).

. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y). Kepatuhan wajib pajak
akan terpenuhi jika masyarakat memahami dan memiliki motivasi untuk
mematuhi tentang peraturan perpajakan. Jika masyarakat dapat
menerapkan kepatuhan wajib pajak maka dapat memfasilitasi peningkatan
penerimaan pajak untuk perbendaharaan negara, sehingga
memaksimalkan belanja publik. Terdapat pengaruh yang positif dari literasi
pajak dan moral pajak secara simultan dengan kepatuhan wajib pajak
orang pribadi di KPP Pratama Cibitung (Nazirah, 2022).

. Variabel Moderasi

Variabel moderasi mengubah hubungan antara variabel dependen dan
independen dengan memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
mediasi. Variabel moderasi penting untuk menilai apakah dua variabel ini

memiliki hubungan yang sama antar kelompok. Variabel moderating (2)
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dalam penelitian ini adalah moderisasi nasionalisme. Sikap nasionalisme
telah mendorong para wajib pajak menjadi seorang yang patuh pajak. Jika
sikap nasionalisme mampu mendorong peningkatan kepatuhan wajib
pajak, maka sikap nasionalise juga berpotensi untuk meningkatkan
komitmen seseorang untuk menjadi wajib pajak yang patuh(Tambun &

Saputri, 2022)

. Metode Analisis Data

Motode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS
(Statistical program for social science) yang dimana data ini diolah dan di
analisis untuk mendapatkan hal-hal sebagai berikut:

. Uji kualitas data

. Uji Deskriptif

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan besarnya persentase dari
persepsi respoden mengenai inklusi pajak dan moral pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme ssebagai
Variabel Intervening. Untuk mengetahui penilaian responden, peneliti
menggunakan kuisioner masing-masing disertai dengan lima pilihan
jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut jawaban
responden.

. Uji Validitas

Yang dimaksud dengan uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya
kebenarannya sesuai dengan kanyataan, Menurut Sugiyono (2013:121)
bahwa valid berarti instrumen tersebut digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data

yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat
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dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini digunakan
analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah dari tiap skor butir. Jika ada item yang tidak memenuhi
syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut.

Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai
berikut:
o ny XY — QX)QY)
: J PR Y Y - (ZY)’]

y«

Di mana:

rxy = Koefisien korelasi (r-hitung)

2 x2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

2 y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

2 xy = Hasil kali skor butir dengan skor total

n = Jumlah responden

. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat keandalan suatu
instrumen penelitian. Uji  reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Tujuan
dari uji reabilitas adalah untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi
responden dalam menjawab kuesioner, sehingga saat diberikan berulang
akan mendapatkan hasil yang konsisten. Suatu kontruk atau variabel

dikatakan reliable apabila menghasilkan nilai Alpha Cronbach’s lebih besar
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dari 0,60, tetapi jika nilai 0,60 — 0,70 masih dapat diterima (Cooper 2015:
36). Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukan tingkat
keterhandalan tertentu. Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentang
skor antara 1 sampai 5 menggunakan rumus Cronbachh Alpha sebagai

berikut:

k Y a?
Ol S a‘éb)

dengan keterangan :

ril1 : koefisien reliabilitas instrument
k : jumlah butir pertanyaan

Y aZ :jumlah varians butir

at

: varians total

. Uji asumsi klasik

. Uji normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, bila asumsi
ini dilanggar maka uiji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.
Untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melakukan analisis
grafik dan uji statistik. Cara yang paling mudah untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak adalah denganmenggunakan grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi

yang mendekati distribusi normal. Metode ini dapat diuji dengan melihat

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari
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distribusi normal. Namun uji normalitas denganmenggunakan grafik

histogram dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati karena secara visual

terlihat normal. namun apabila dihitung menggunakan statistik justru
sebaliknya. Oleh karena itu, untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam
menguji nilai normalitas, dalam penelitian ini juga digunakan uji statistik.

Pengujian yang dilakukan tersebut diperkuat dengan menggunakan uji One

Sample Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan mengenai normalitas adalah sebagai
berikut:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode
gambar normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan
keputusan:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
memenuhi asumsi normalita

b. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi adalah sebuah analisis statistic yang dilakukan untuk
mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model predeksi

dengan perubahan waktu. Oleh karena itu apabila asumsi autokorelasi
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terjadi pada sebuah model prediksi maka nilai disturbance tidak lagi
berpasangan secara bebas melainkan berpasangan secara autokorelasi.
. Uji hipotesis

. Uji analisis linear berganda

Analisis Regresi Linier Berganda adalah statistic yang digunakan untuk
meramal bagaimana keadaan atau pengaruh variabel independent
terhadap variabel dependen. Nilai prediksi tidak selalu tepat dengan
nilainya, semakin kecil tingkat penyimpangan antara nilai prediksi dengan
nilai riilnya, maka semakin tepat persamaan regresi yang dibentuk.
Dengan rumus sebagai berikut :

Y = a+B1X1 +B2X2 + [

Keterangan:
% = Variabel Terikat (Kepatuhan Wajib Pajak)
A = Bilangan Berkonstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi

X1 = Variabel Bebas (Inklusi Kesadaran Pajak)

X2 = Variabel Bebas (Moral Pajak)

[ = Error Term

. Uji koefisiensi determinasi (adjusted R-Square)

Teknik analisis data Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan
untuk melihat hasil pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, namun juga untuk melihat variabel moderasi dalam model
dengan mampu memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen. Terlebih dahulu dilakukan
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pengujian terhadap variabel moderasi dengan melakukan regresi dengan
persamaan sebagai berikut:

Y=a+pB1lX1 + B2X2 + f3Z
Keterangan:
Y = Variabel Terikat (Kepatuhan Wajib Pajak)
A = Bilangan Berkonstanta
B1, B2 = Koefisien Regresi
X1 = Variabel Bebas (Inklusi Kesadaran Pajak)
X2 = Variabel Bebas (Moral Pajak)
B3Z = variabel moderasi
Uji f
Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel indenpenden secara
bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F
dilakukan untuk melihat pengaruh inklusi kesadaran pajak dan moral
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi
nasionalisme secara bersama-sama (simultan).
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi Inklusi
Kesdaran Pajak dan Moral Pajak secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dimoderisasi

nasionalisme. Tabel distribusi t dicari pada a=5%: 2,5% (uji 2 sisi) dengan

derajat kebebasan (dt) n-k-1.



38

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel atau bila nilai
signifikansi lebih dari nilai alpha 0,05 berarti variabel independen
secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan

2. Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung > t tabel atau bila nilai
signifikansi kurang dari nilai alpha 0,05 berarti variabel independen
secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dengan rumus sebagai berikut :
: ad
t hitung = n
Keterangan:

Bi : koefisien regresi variabel i

Sbi : standar error variabel i



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Nama dan sejarah singkat perusahaan/lembaga

Universitas Muhammadiyah Makassar atau dikenal juga dengan
sebutan Unismuh Makassar didirikan pada tanggal 19 Juni 1963 sebagai
cabang dari Universitas Muhammadiyah Jakarta. Pendirian Perguruan
Tinggi ini adalah realisasi dari hasil Musyawarah Wilayah Muhammadiyah
Sulawesi Selatan dan Tenggara ke-21 di Kabupaten Bantaeng. Pendirian
tersebut didukung oleh Persyarikatan Muhammadiyah sebagai organisasi
yang bergerak dibidang pendidikan dan pengajaran dakwah amar ma'ruf
nahi munkar, lewat surat nomor : E-6/098/1963 tertanggal 22 Jumadil Akhir
1394 H/12 Juli 1963 M. Kemudian akte pendiriannya dibuat oleh notaries
R. Sinojo Wongsowidjojo berdasarkan akta notaries Nomor : 71 tanggal 19
Juni 1963.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah (FEB
UNISMUH), fakultas yang unggul dalam pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi di bidang ekonomi dan bisnis dengan berlandaskan nilai-nilai
islami. Di usianya yang telah mencapai lebih dari lima puluh tahun, harus
diakui Fakultas Ekonomi dan Bisnis kini telah berkembang jauh melampaui
berbagai harapan yang digagas di awal pendiriannya, dan bahkan telah
menjadi ikon tersendiri dalam lingkungan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Banyak hal yang harus dicatat, disyukuri, ditinjau ulang dan

direnungkan dengan sikap kritis dari keberadaan Fakultas Ekonomi dan

39
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Bisnis Unismuh. Di usianya yang semakin matang, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Unismuh bukan saja dituntut dapat terus berkembang dan makin
maju, hamun juga diharapkan bersedia melakukan introspeksi: menoleh
kembali ke masa silam dan kemudian bertekad sekuat tenaga untuk
membangun masa depan yang lebih baik.
2. Visi dan Misi Organisasi
a) Visi
Pada tahun 2036 menjadi pusat pembelajaran ekonomi dan bisnis
yang islami unggul berjiwa wirausaha dan berdaya saing global.
b) Misi
1. Menyelenggarakan pengkajian pembinaan, dan pengalaman al
islam kemuhammadiyaan dalam keseharian civitas akademika
2. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran pada bidang
ekonomi dan bisnis yang bermutu dan berwawasan global serta
berkarakter kewirausahaan
3. Melaksanakan dan menyebarluaskan penelitian dan pengabdian
masyarakat pada bidang ekonomi dan bisnis dalam memajukan
bangsa
4. Meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak baik nasional
maupun internasional

5. Menjalankan tata kelola kelembagaan yang professional.
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3. Struktur Organisasi dan Job Description

1. Struktur Organisasi

KETUA GKM S I . e SN 2R

SEKRETARIS GKM
WD 2 WD 3
KAPRODI EP KAPRODI AK KAPRODI D3 PAJAK

KAPRODI KAPRODI AK

e et e e £ e

KEPALA TU

KAPRODI EKIS KAPRODI MANAJEME

MAHASISWA




2. Job description

1.

DEKAN

Dekan memiliki fungsi dalam penyelenggaraan pendidikan,
pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan Al Islam
Kemuhammadiyahan, pembinaan dosen, mahasiswa dan tenaga
kependidikan di Fakultas dan bertanggung jawab kepada Rektor;
Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1), Dekan memiliki tugas sebagai berikut: Menyusun dan
melaksanakan Rencana Strategis Fakultas;

Menyusun dan menetapkan program kerja tahunan yang sesuai VMTS

yang tertuang dalam Renstra Fakultas;

. Menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi, instansi, lembaga dan

stake holder dalam mendukung VMTS Fakultas;
Melakukan koordinasi dalam proses penyelenggaraan pendidikan dan

pengajaran di tingkat Universitas;

. Melakukan pembinaan dosen dan mahasiswa dalam pelaksanaan

catur dharma perguruan tinggi;

. Melakukan penilaian kinerja dosen dan tenaga kependidikan Fakultas

dengan mengacu kepada sistem penilaian yang ditetapkan di tingkat
Universitas;
Melakukan pengarahan, pengawasan dan evaluasi terhadap

pelaksanaan kegiatan di tingkat Fakultas secara keseluruhan;

. Menyusun rencana dan implementasi program untuk mencapai target

penerimaan mahasiswa yang direncanakan;
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. Mengkoordinasikan usulan akreditasi program studi di tingkat Fakultas
atau Program Studi;

Menyusun dan menyampaikan laporan pelaksanaan tugas sebagai
bentuk pertanggungjawaban setiap tahun dan pada akhir masa
jabatan kepada Rektor

. WAKIL DEKAN I

Wakil Dekan | bidang Akademik mempunyai fungsi membantu dekan
dibidang pendidikan, pengajaran, penelitian, pengabdian kepada
mayarakat, pembinaan dosen dan tenaga kependidikan dan
kerjasama dengan lembaga di luar Persyarikatan Muhammadiyah di
Fakultas;

Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1), Wakil Dekan bidang Akademik mempunyai tugas sebagai berikut:
Melaksanakan kegiatan dalam bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat di fakultas

Menyusun rencana dan program kerja fakultas pada bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan pada bidang
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat;
Melaksanakan pemantauan Kkegiatan bidang pendidikan pada
program studi;

Mengkoordinasi peningkatan kualitas dan produktivitas penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat; ;

Mengkoordinasi implementasi kerjasama dengan lembaga di luar

Persyarikatan Muhammadiyah di tingkat fakultas;
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Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan bidang pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan kemitraan, dan
penjaminan mutu;

Menyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) terkait akademik dan
kerjasama di tingkat Fakultas;

Mengembangkan kompetensi dosen dalam melaksanakan kegiatan
bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di
Fakultas;

Melaporkan kegiatan bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat secara berkala kepada Dekan.

WAKIL DEKAN Il

Wakil Dekan Il bidang Administrasi Umum, Sumber daya dan
Keuangan mempunyai tugas membantu dekan di bidang administrasi
umum, sumberdaya dan keuangan di Fakultas;

Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1), Wakil Dekan bidang Administrasi Umum, Sumber daya dan
Keuangan mempunyai tugas sebagai berikut:

Melaksanakan kegiatan bidang pengelolaan keuangan, sumber daya
manusia, kesejahteraan dan pemberdayaan usaha berbasis
kepakaran, serta fasilitas pendidikan untuk mendukung kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di
fakultas;

Menyusun rencana dan program kerja fakultas bidang pengelolaan

keuangan, sumber daya manusia, kesejahteraan dan pemberdayaan



45

usaha berbasis kepakaran, serta fasilitas pendidikan pada tingkat
fakultas;

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan bidang pengelolaan
keuangan, sumber daya manusia, kesejahteraan dan pemberdayaan
usaha berbasis kepakaran, serta fasilitas pendidikan pada tingkat
fakultas;

Mengembangkan kapasitas sumber daya pendukung kegiatan catur
dharma pada tingkat fakultas;

Mengembangkan dan memberdayakan usaha berbasis kepakaran
akademik pada tingkat fakultas;

Menyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) terkait sdm dan keuangan di
tingkat Fakultas;

Mengevaluasi pelaksanaankegiatan bidang pengelolaan keuangan,
sumber daya manusia, kesejahteraan dan pemberdayaan usaha
berbasis kepakaran, serta fasilitas pendidikan pada tingkat fakultas;
Melaporkan kegiatan bidang pengelolaan keuangan dan sumber daya
manusia secara berkala kepada Dekan

WAKIL DEKAN Il

Wakil Dekan lll bidang kemahasiswaan dan Alumni memiliki fungsi
dalam penyelenggaraan pembinaan mahasiswa dan Alumni di
Fakultas.

Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1), Wakil Dekan bidang kemahasiswaan dan alumni mempunyai

tugas sebagai berikut:
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Melaksanakan kegiatan bidang pembinaan kemahasiswaan di
fakultas;

Menyusun rencana dan program kerja fakultas bidang pembinaan
kemahasiswaan di fakultas;

Menyusun petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan bidang pembinaan
kemahasiswaan di fakultas;

Melaksanakan kegiatan pembinaan bakat, kegiatan ilmiah, karir
mahasiswa, dan organisasi kemahasiswaan di fakultas;
Mengevaluasi ~ pelaksanaan  kegiatan bidang  pembinaan
kemahasiswaan di fakultas;

Melaporkan kegiatan bidang pembinaan kemahasiswaan pada tingkat
fakultas secara berkala;

Mengumpulkan database alumni;

Menyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) terkait kemahasiswaan dan
alumni di tingkat Fakultas;

Melakukan verifikasi data alumni yang akan dilacak;

Menyiapkan kuisioner untuk alumni di website;

Mengirim pemberitahuan untuk mengisi kuisioner kepada alumni
melalui telepon dan email;

Mengumpulkan hasil kuisioner yang telah masuk;

. Melakukan tabulasi, menganalisa, dan membuat laporan hasil tracer
study;

Membuat laporan perkembangan hasil pelacakan;

Mensosialisasikan hasil tracer study;

Menyiapkan data bagi pihak lain yang ingin menggunakan data alumni
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WAKIL DEKAN IV

Wakil Dekan IV bidang Al-Islam Kemuhammadiyahan memiliki fungsi
koordinasi dalam bidang Al —Islam dan Kemuhammadiyahan di
Fakultas;

Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (1), Wakil Dekan bidang Al-Islam Kemuhammadiyahan
mempunyai tugas sebagai berikut:

Mengkoordinasikan kegiatan pembinaan Al-Islam
Kemuhammadiyahan ditingkat Fakultas;

Mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran Al- Islam
Kemuhammadiyahan ditingkat Fakultas;

Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi terhadap pelaksanaan
perkuliahan AIK ditingkat Fakultas;

Mengkoordinasi  implementasi kerjasama dengan lembaga
Persyarikatan Muhammadiyah;

Menyusun Laporan Evaluasi Diri (LED) terkait Al-Islam
Kemuhammadiyahan di tingkat Fakultas;

Mengkoordinasikan pengolahan nilai AIK ditingkat Fakultas.

SENAT AKADEMIK

Senat Akademik Fakultas mermpunyai fungsi pemberian
pertimbangan dan pengawasan terhadap pelaksanaan otonomi
perguruan tinggi di Fakultas;

Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana yang dimaksud pada

ayat (1), senat akademik fakutas memiliki tugas :
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Memberikan Usulan kepada pimpinan Fakultas dalam hal pencalonan
pimpinan fakultas/program studi

Merumuskan kebijakan akademik Fakultas;

Merumuskan kebijakan penilaian prestasi akademik dan kecakapan
serta kepribadian civitas akademika di tingkat Fakultas;

Merumuskan norma dan tolak ukur pelaksanaan penyelenggaraan
akademik Universias

Menilai pertanggungjawaban tugas pimpinan Fakultas atas
pelaksanaan kebijakan akademik yang ditetapkan;

Memilih Bakal Calon Dekan dan Wakil Dekan;

Memberikan pertimbangan dan persetujuan atas Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Fakultas yang diajukan oleh Dekan;
Memberikan pertimbangan terhadap pembukaan dan/atau penutupan
program studi di tingkat Fakultas;

Senat Akademik Fakultas terdiri atas Guru Besar yang berNIDN aktif,
Dekan, Wakil Dekan, Ketua GKM, Ketua Prodi, dan wakil dosen
masing-masing prodi yang terdiri dari atas 1(satu) orang dosen tetap
persyarikatan dan/atau 1 (satu) orang dosen tetap dipekerjakan;
KETUA DAN SEKERTARIS PRGRAM STUDI

Program studi dipimpin oleh ketua program studi dan dapat dibantu
oleh seorang sekretaris program studi;

Ketua program studi dan sekretaris program studi diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan dengan pertimbangan

senat akademik fakultas dan BPH;
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KETUA PROGRAM STUDI

Ketua program studi mempunyai fungsi sebagai pelaksana
pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat sesuai program studi yang ada di Fakultas;

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana yang dimaksud pada ayat
1(satu), ketua program studi memiliki tugas sebagai berikut:
Melaksanakan kegiatan catur dharma perguruan tinggi di tingkat
program studi

Menyusun rencana dan program kerja program studi pada bidang
pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
pelaksanaan kerja sama internasional pada tingkat program studi;
Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai bidang keilmuan;

Melaksanakan program pendidikan akademik, vokasi, dan profesi;
Melaksanakan petunjuk teknis kegiatan pada bidang pendidikan,
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan pelaksanaan kerja
sama internasional;

Melaksanakan pemantauan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan
oleh program studi;

Melaksanakan kualitas dan produktivitas penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat oleh program studi;

Mengimplementasikan kerja sama internasional;

Mevaluasi kegiatan bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian

kepada masyarakat, dan pelaksanaan kerja sama internasional,
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Melaksanakan pengembangan kompetensi dosen dalam
melaksanakan kegiatan bidang pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat di program studi;

Mengembangkan kapasitas sumber daya pendukung kegiatan
Tridharma yang dilaksanakan oleh program studi;

Melaksanakan kegiatan pembinaan bakat, kegiatan ilmiah, karir
mahasiswa, dan organisasi kemahasiswaan;

Melaksanakan kegiatan pembinaan hubungan dan kerja sama
dengan alumni;

Melaksanakan pembinaan kehidupan beragama, sosial budaya, dan
komunikasi untuk sivitas akademika di program studi;

Melaksanaan kegiatan penjaminan mutu di tingkat program studi
Melaksanakan pembinaan dan pengembangan kelompok bidang
ilmu yang menjadi keunggulan program studi; dan \

Melaporkan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di program studi kepada fakultas secara berkala.
Melaksanakan proses penyusunan borang Program Studi melalui
pengisian Lembar Kinerja Program Studi (LKPS);

Melakukan koordinasi dengan Wakil Dekan Bidang akademik dan
ketua Program studi lainnya di Lingkungan Fakultas

SEKRETARIS PROGRAM STUDI

Sekretaris program studi mempunyai fungsi membantu ketua
program studi dalam pelaksanaan tugas di program studi;

Untuk melaksanakan fungsi sebagaimana yang dimaksud pada pasal

1(satu), sekretaris program studi memiliki tugas sebagai berikut:
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Memberikan layanan administrasi kegiatan catur dharma perguruan
tinggi di tingkat program studi;

Mengadministrasikan rencana dan program kerja program studi pada
bidang pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
pelaksanaan kerja sama intemasional;

Mendokumentasikan pelaksanaan pemantauan kegiatan pendidikan;
Mengadministrasikan  pelaksanaan evaluasi kegiatan bidang
pendidikan;

Penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, dan pelaksanaan
kerja sama nasional maupun internasional,

Mengadministrasikan pelaksanaan pengembangan kompetensi
dosen dalam melaksanakan kegiatan bidang pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat;

Mengadministrasikan pengelolaan keuangan di tingkat program studi;
Mengadministrasikan pelaksanaan pengembangan kapasitas sumber
daya pendukung kegiatan catur dharma;

Mengadministrasikan pelaksanaan pemberdayaan usaha berbasis
kepakaran akademik;

Mengadministrasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan bakat,
kegiatan ilmiah, karir mahasiswa, dan organisasi kemahasiswaan;
budaya, dan komunikasi untuk sivitas akademika di program studi;
Mengadministrasikan pelaksanaan penjaminan mutu di program
studi;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan ketua program stusi
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GUGUS KENDALI MUTU

Gugus Kendali Mutu (GKM) dipimpin oleh Ketua GKM dan dapat
dibantu oleh seorang sekretaris GKM

GKM dipimin oleh Ketua dan sekretaris GKM yang diangkat dan
diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan dengan pertimbangan
senat fakultas dan BPH;

GKM didukung oleh Tim Monev dan AMI;

KETUA GUGUS KENDALI MUTU

Ketua GKM mempunyai tugas sebagai berikut :

Merencanakan kegiatan pelaksanaan penjaminan mutu tingkat
fakultas

Berkoordinasi dengan Wakil Dekan | pada tingkat fakultas dalam
penyusunan Dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan
pelaksanaan survey pemangku kepentingan

Memeriksa hasil monitoring dan evaluasi (Monev) tingkat program
studi

Menyusun strategi pencapaian standar mutu fakultas

Melakukan evaluasi ketercapaian standar mutu fakultas

Menyusun laporan Siklus Penjaminan Mutu vyaitu Penetapan,
Pelaksanaan,Evaluasi,Pengendalian,Peningkatan/Pengembanagn
(PPEPP) setelah pelaksanaan monitoring dan evaluasi (Monev)
setiap semester dan siklus PPEPP setelah audit mutu internal setiah
akhir tahun akademik

Menyusun laporan dan rekomendasi hasil monev kepada dekan dan

Badan Penjaminan Mutu (BPM) Universitas.
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SEKERTARIS GUGUS KENDALI MUTU

Sekretaris GKM mempunyai tugas sebagai berikut

Merencanakan proses administrasi kegiatan penjaminan mutu tingkat
fakultas

Membagi tugas terkait monitoring dan evaluasi (Monev) tingkat
program studi

Membimbing tim monev menyusun strategi pencapaian standar mutu
fakultas

Membantu evaluasi ketercapaian standar mutu fakultas

Membantu ketua menyusun laporan Siklus Penjaminan Mutu yaitu
Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian,
Peningkatan/Pengembanagn  (PPEPP) setelah  pelaksanaan
monitoring dan evaluasi (Monev) setiap semester dan siklus PPEPP
setelah audit mutu internal setiap akhir tahun akademik.

Menyusun laporan dan rekomendasi hasil monev setiap semester dan
hasil audit setiap tahun

TIM MONEV DAN AMI

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap program studi setiap
akhir semester

Melakukan audit mutu internal terhadap pelaksanaan standari mutu
pada tingkat program studi dan tingkat fakultas.

Melakukan evaluasi ketercapaian standar mutu fakultas

Membantu GKM dalam Menyusun siklus PPEPP setelah pelaksanaan
monitoring dan evaluasi (Monev) setiap semester dan siklus PPEPP

setelah audit mutu internal setiah akhir tahun akademik.



14.

15.

54

Menyusun laporan hasil monev dan hasil audit program studi dan
fakultas

LABORATORIUM

Laboratorium mempunyai fungsi sebagai sarana penunjang
pelaksanaan pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat;

Kepala laborotorium dipilih oleh Rektor atas usul Dekan dan
memilikitugas sebagai berikut :

Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan laboratorium da
mengkoordinasikan dengan program studi

Menganalisis kebutuhan peralatan dan bahan praktikum di
Laboratorium; Memelihara peralatan di Laboratorium;

Melaksanakan praktikum di Laboratorium sesuai dengan jadwal
praktikum;

Menginventarisasi alat dan bahan praktikum di Laboratorium;
Menyusun panduan praktikum di Laboratorium;

Mengembangkan informasi profil laboratorium bagi pengguna.
Dalam menjalankan tugasnya sesuai ayat (2) pada pasal ini, kepala
laboratorium dibantu oleh teknisi dan atau laboran serta pekarya
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN AKADEMIK (SIMAK)
Operator Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK) memiliki
fungsi bertanggung jawab secara akademik di Fakultas dengan
berkoordinasi kepada Kepala Bagian AKSI;

Operator SIMAK mempunyai tugas sebagai berikut :

Menverifikasi biodata mahasiswa;
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Mengaktifkan mata kuliah semester berjalan;

Menginput jadwal kuliah semester ganjil, genap, dan semester antara;
Mengecek mahasiswa yang ber-KRS;

Mengecek mahasiswa yang tidak ber-KRS;

Menstatuskan mahasiswa (cuti, non aktif, dan aktif kembali)
berdasarkan surat keterangan yang dikeluarkan oleh Kepala Biro
Administrasi Akademik dan Sistem Informasi;

Mencetak absen perkuliahan;

Menginput jadwal Ujian Akhir Semester (UAS);

Mencetak kartu ujian;

Mencetak berita acara ujian;

Menginput nilai semester ganjil/genap/semester antara (bisa dosen
menginput);

Mengevaluasi hasil input nilai dari dosen dan mengkoordinasikan
dengan ketua prodi;

. Mencetak Kartu Hasil Studi (KHS) per-semester;

Mengecek dan mencetak transkrip nilai;

Menerima hasil verifikasi pembayaran kuliah dari Wakil Dekan 1l dan
Biro Keuangan;

Memeriksa keterangan hasil uji plagiasi;

Membuka akses pendaftaran peserta ujian Skripsi/Tesis/Disertasi;
Menverifikasi data yudisium;

Menverifikasi blangko gratis (blangko penerimaan ijazah);

Membuka akses pendaftaran wisuda.
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16. LEMBAGA VALIDASI DATA

o Lembaga Validasi Data memiliki fungsi bertanggung jawab dalam
meningkatkan kualitas karya tugas akhir mahasiswa dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam membaca hasil statistik
dan menjabarkan dalam pembahasan hasil penelitian di Fakultas.

o Ketua Lembaga Validasi Data memiliki tugas sebagai berikut:

a. Merencanakan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak
mahasiswa;

b. Berkoordinasi dengan Wakil Dekan 1 dan Ketua Program Studi dalam
melaksanakan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak
mahasiswa;

c. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan validasi data penelitian dan
abstrak mahasiswa;

d. Mengeluarkan surat keterangan bukti telah lulus proses validasi data
penelitian dan abstrak mahasiswa di tingkat fakultas;

e. Melaksanakan kontrol dan evaluasi pelaksanaan kegiatan validasi
data penelitian dan abstrak mahasiswa.

f. Melaporkan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak mahasiswa
secara berkala kepada Dekan.

e Sekretaris Pusat Validasi Data memiliki tugas sebagai berikut:

a. Merencanakan proses administrasi kegiatan validasi data penelitian
dan abstrak mahasiswa,

b. Membagi tugas validasi data penelitian dan abstrak mahasiswa

sesuai divisi beserta tim validator;
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Membantu ketua dalam mengkoordinir pelaksanaan kegiatan validasi
data penelitian dan abstrak mahasiswa;

Membantu ketua dalam Melaksanakan kontrol dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak
mahasiswa.

Menyusun laporan kegiatan validasi data penelitian dan abstrak
mahasiswa.

Bendahara memiliki tugas sebagai berikut:

Melaksanakan aktivitas keuangan lembaga;

Berkoordinasi dengan Wakil Dekan |l terkait keuangan lembaga;
Divisi Validasi Data Penelitian Kuantitatif memiliki tugas
melaksanakan validasi data penelitian kuantitatif mahasiswa.

Divisi Validasi Data Penelitian Kualitatif memiliki tugas melaksanakan
validasi data penelitian kualitatif mahasiswa.

Divisi Abstrak memiliki tugas melaksanakan validasi abstrak
mahasiswa.

INKUBATOR BISNIS

Inkubator Bisnis memiliki fungsi membuat sebuah program untuk
pengusaha pemula Membina dalam mempercepat pengembangan
bisnis pengusaha pemula.

Tim Inkubator Bisnis bertugas sebagai berikut:

Mendata Pebisnis Pemula yang berpotensi untuk diberi pembinaan
Memberikan pembinaan

Memantau jalannya usaha yang dibina hingga dapat berkembang
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POADCAST

Poadcast memiliki fungsi bertanggung jawab dalam merekam dan
menyiarkan diskusi berbentuk audio yang membahas suatu topik
tertentu.

Tim Poadcast bertugas sebagai berikut:

Menyusun daftar materi dan waktu pelaksanaan poadcast
Menghubungi narasumber yang terkait

Melakukan rekaman diskusi dengannarasumber

Mengolah hasil rekaman dan mengupload ke youtube Fakultas
JURNAL DAN PERPUSTAKAAN

Unit penerbitan, publikasi dan perpustakaan adalah unit penunjang
pada Universitas yang dipimpin oleh Kepala Unit;

Kepala unit penerbitan, publikasi dibantu oleh Sub Unit

Sub-Unit Perpustakaan bertugas sebagai berikut :

Melakukan pendaftaran anggota perpustakaan;

Melakukan kegiatan entri data anggota perpustakaan;

Melakukan pengambilan gambar, pencetakan kartu anggota
perpustakaan;

Melakukan registrasi & aktivasi status keanggotaan;

Memberikan dan membuat permohonan surat pengantar oleh
pengguna;

Mengkoordinasikan kegiatan administrasi dan pembuatan kartu
perpustakaan;

Mengkoordinasikan kegiatan administrasi sumbangan alumni;
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Mengkoordinasikan kegiatan administrasi penyerahan tugas akhir
mahasiswa;

Mengkoordinasikan kegiatan administrasi bebas pinjam;
Melaksanakan kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi
referensi dan serial;

Melaksanakan pemanduan dan pengararahan pemanfaatan koleksi
referensi dan serial;

Melaksanakan kegiatan pesanan artikel ilmiah dan informasi lainnya;
Sub-Unit Publikasi bertugas sebagai berikut :

Menguruskan ISBN Publikasi ilmiah prodl

Menerbitkan publikasi ilmiah

TATA USAHA

Kepala Tata Usaha diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas
usulan Dekan;

Kepala Tata Usaha Fakultas membawahi sekurang-kurangnya
seorang staf dalam bidang keuangan dan personalia serta staf bidang
umum dan kemahasiswaan;

Kepala Tata Usaha Fakultas memiliki tugas :

Melakukan perencanaan dan pengarahan terhadap pelaksanaan
pekerjaan ketatausahaan, kerumahtanggaan dan perlengkapan di
Fakultas;

Menyediakan sarana dan prasarana yang mendorong kelancaran
proses belajar mengajar

Mengarahkan staf dalam tugas-tugas pelayanan administrasi dan

akademik;
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d. Mengarahkan staf dalam menyediakan informasi akademik;
e. Mengarahkan staf dalam melaksanakan sistem administrasi yang
telah ditetapkan;
f. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan kepegawaian dan
keuangan fakultas;
g. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan kemahasiswaan dan
alumni di fakultas
e Staf Bidang Akademik dan Kemahasiswaan memiliki tugas terkait
pelayanan administrasi akademik dan kemahasiswaan
e Staf Bidang Keuangan dan Personalia memiliki tugas terkait
pelayanan administrasi keuangan dan personalia
e Staf Bidang Umum dan Aset memiliki tugas terkait pelayanan
administrasi umum dan pendataan asset
e Staf Keamanan dan Kebersihan memiliki tugas terkait keamanan dan
kebersihan Fakultas
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Deskriptif
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan besarnya presentase dari
presepsi responden mengenai Inklusi Kesadaran Pajak dan Moral Waijib
Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi
Nasionalisme. Untuk mengetahui penilaian responden, peneliti
menggunakan kuesioner masing-masing disertai dengan lima pilihan
jawaban yang harus dipilih dan dianggap sesuai menurut jawaban

responden.
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1) Deskripsi Responden berdasarkan Jenis Kelamin
Deskripsi karateristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 28 53,8%
Perempuan 24 46,2%
Jumlah S 100%

Sumber: Data Diolah 2024
Tabel di atas dapat diketahui data tentang jenis kelamin responden

penelitian. Responden penelitian terdiri dari laki-laki sebanyak 28 orang

dengan presentase 53,8% dan perempuan berjumlah 24 orang dengan

presentase 46,2%. Berdasarkan data tabel diatas , mayoritas responden

adalah laki-laki dengan presentase 53,8%.

2) Deskripsi Responden berdasarkan Pendidikan
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.2 Karateristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Jehjang pendidikan Frekuensi Presentase
SARJANA (S1) 0 0
MEGISTER (S2) 42 80,8%
DOKTOR 10 19,2%
Jumlah 52 100%

Sumber: Data Diolah 2024
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Tabel diatas dapat diketahui data tentang jenjang pendidikan
responden penelitian. Responden penelitian pada jenjang “megister
(S2) sebanyak 42 orang dan “doctor (S3)” sebanyak 10 orang.
Deskripsi responden berdasarkan pekerjaan
Deskripsi responden berdasarkan pekerjaan disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.3 Karateristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase
Pegewai Negeri Sipil 4 7.7%
Pegawai Swasta 21 40,4%
Lainnya 27 51,9%
Jumlah e 100%

Sumber: Data Diolah 2024

Tabel diatas dapat diketahui data tentang pekerjaan responden
penelitian. Responden penelitian yang bekerja sebagai “Pegewai Negeri
Sipil “sebanyak 4 orang , bekerja sebagai “Pegawai Swasta” sebanyak
21 orang dan “Lainnya” sebanyak 27 orang.
Deskripsi Kategori Variabel
Deskripsi kategori variabel menggambarkan tanggapan responden
mengenai Inklusi kesadaran Pajak dan Moral Wajib Pajak Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dimoderisasi Nasionalisme.
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NO Pernyataan

1 P1
2 P2
3 P3
4 P4
5 P5
6 P6
7 P7

Jawaban

SS(5) S(4) N(3) TS(2) STS(1)
F % F % F % F % F %
29 558 20 385 2 38 1 19 0 O
27 519 24 462 1 19 0 O O O
23 442 22 423 7 135 0 0 O O
15 28,8 22 423 10 192 5 96 0 O
36 692 13 250 1 19 2 38 0 O
31 596 20 385 1 19 0O O O O
27 519 20 385 4 77 0O 0 1 19

Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan dari data pada tabel 4.4 diatas adalah hasil dari uji

frekuensi data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang

variabel Inklusi kesadaran Pajak (X1), bahwa pernyataan yang paling

dominan direspon oleh responden atau dosen fakultas ekonomi dan

bisnis universitas muhammadiyah Makassar, terdapat pada item

pertanyaan pertama dengan jumlah yang menyatakan “sangat setuju”

sebanyak 29 responden atau 55,8, yang menyatakan “setuju” sebanyak

20 responden atau 38,5%, yang menyatakan “netral” sebanyak 2

responden atau 3,8 dan yang menyatakan “tidak setuju” sebanyak 1

responden atau 1,9%. Hasil output data secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran.
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Tabel. 4.5 Frekuensi Variabel Moral Pajak
NO Pernyatan Jawaban

SS(5) S(4) N@3) TS(@2) STS()

F % F % F % F % F %

1 P1 18 346 30 57,7 4 77 0O O O O
2 P2 12 231 27 519 9 173 3 58 1 19
3 P3 16 30,8 27 519 9 173 0 O O O
4 P4 28 538 22 423 2 38 0 O O O
5 PS5 FORRBEIE S28F 58 BERMWD>8 2 38 0 O
6 P6 23 442 25 481 3 58 0 O 1 19

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data pada tabel 4.5 diatas adalah hasil dari uiji
frekuensi data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang
variabel Moral Pajak (X2), bahwa pernyataan yang paling dominan
direspon oleh responden atau dosen fakultas ekonomi dan bisnis
universitas muhammadiyah Makassar, terdapat pada item pertanyaan
kedua dengan jumlah yang menyatakan “sangat setuju” sebanyak 12
responden atau 23,1%, yang menyatakan “setuju” sebanyak 27
responden atau 51,9%, yang menyatakan “netral” sebanyak 9
responden atau 17,3% dan yang menyatakan “tidak setuju” sebanyak 3
responden atau 5,8%, yang menyatakan “sangat tidak setuju” sebanyak
1 responden atau 1,9%. Hasil output data secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran.
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Tabel 4.6 Frekuensi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak
NO Pernyataa Jawaban

n SS(5) S(4) N@B) TS(@2) STS(1)

F % F % F % F % F %

1 P1 20 385 29 558 3 58 0 O 0O O
2 P2 21 404 23 442 6 115 2 38 0 O
3 P3 20 385 24 462 7 1835 1 19 O O
4 P4 19 365 23 442 8 154 2 38 0 O
5 P5 21 404 22 423 7 135 2 38 0 O
6 P6 285 1588 T IF S2P7QelS « j9ibk™?2 3,8 0 O
7 P7 2ONRS 0 ORR20" SOOI I 150 1 1,

9

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data pada tabel 4.6 diatas adalah hasil dari uji
frekuensi data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang
variabel Kepatuhan wajib pajak Orang Pribadi (Y), bahwa pernyataan
yang paling dominan direspon oleh responden atau dosen fakultas
ekonomi dan bisnis universitas muhammadiyah Makassar, terdapat
pada item pertanyaan ketiga dengan jumlah yang menyatakan “sangat
setuju” sebanyak 20 responden atau 38,5%, yang menyatakan “setuju”
sebanyak 24 responden atau 46,2%, yang menyatakan “netral”
sebanyak 7 responden atau 13,5% dan yang menyatakan “tidak setuju”
sebanyak 1 responden atau 1,9%, Hasil output data secara lengkap

dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel. 4.7 Frekuensi Variabel Moderisasi Nasionalisme
NO Pernyataa Jawaban

n SS(5) S(4) N@B) TS(@2) STS(1)

F % F % F % F % F %

1 P1 18 346 30 57,7 4 77 0 O O O
2 P2 12 231 27 519 9 173 3 58 1 19
3 P3 16 308 27 519 9 173 0 O O O
4 P4 28 538 22 423 2 38 0 O O O
5 PS5 19 365 28 538 3 58 2 38 0 O

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data pada tabel 4.7 diatas adalah hasil dari uiji
frekuensi data jawaban kuesioner responden yang berkaitan tentang
variabel Moderisasi Nasionalimse (M), bahwa pernyataan yang paling
dominan direspon oleh responden atau dosen fakultas ekonomi dan
bisnis universitas muhammadiyah Makassar, terdapat pada item
pertanyaan keempat dengan jumlah yang menyatakan “sangat setuju”
sebanyak 28 responden atau 53,8%, yang menyatakan “setuju”
sebanyak 22 responden atau 42,3%, dan yang menyatakan “netral’
sebanyak 2 responden atau 3,8%. Hasil output data secara lengkap
dapat dilihat pada lampiran.
. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan dengan menguiji validitas konstruk
melalui penggunaan analisis faktor. Indikator dinyatakan valid apabila

nilai Pearsom Correlation > R Tabel.
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Inklusi Kesadaran Pajak

Pernyataan Pearsom Correlation R Tabel Keterangan
X1P1 0,602 0,2732 Valid
X1P2 0,631 0,2732 Valid
X1P3 0,748 0,2732 Valid
X1P4 0,594 0,2732 Valid
X1P5 0,512 0,2732 Valid
X1P6 0,613 0,2732 Valid
X1P7 0,683 02482 Valid

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data tabel 4.8 diatas adalah uji validitas data yang
berhubungan dengan variabel Inklusi Kesadaran Pajak (X1), hasil
pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil dari seluruh nilai
signifikan lebih kecil dari alpha (0,05) dan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel (0,2732), dimana nilai r hitung paling tinggi 0,748 pada pertanyaan
nomor 3. Dapat disimpulkan 7 pertanyaan layak untuk digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat dilihat

dalam lampiran.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Moral Pajak

Pernyataan Pearsom R Tabel Keterangan
Correlation
X2P1 0,644 0,2732 valid
X2P2 0,772 0,2732 Valid
X2P3 0,781 0,2732 Valid
X2P4 0,560 0,2732 Valid
X2P5 0,755 R 32 Valid
X2P6 0,551 0,2732 Valid

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data tabel 4.9 diatas adalah uji validitas data yang
berhubungan dengan variabel Moral Pajak (X2), hasil pengujian yang
dilakukan peneliti diperoleh hasil dari seluruh nilai signifikan lebih kecil
dari alpha (0,05) dan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2732),
dimana nilai r hitung paling tinggi 0,781 pada pertanyaan nomor 3. Dapat
disimpulkan 6 pertanyaan layak untuk digunakan untuk pengumpulan

data dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat dilihat dalam lampiran
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Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Pernyataan Pearsom Correlation R Tabel Keterangan
YP1 0,444 0,2732 Valid
YP2 0,791 0,2732 Valid
YP3 0,845 0,2732 Valid
YP4 0,861 0,2732 Valid
YP5 0,785 0,2732 Valid
YP6 0,774 0,2732 Valid
YP7 0,844 0,2732 Valid

Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data tabel 4.10 diatas adalah uji validitas data
yang berhubungan dengan variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y), hasil
pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil dari seluruh nilai
signifikan lebih kecil dari alpha (0,05) dan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel (0,2732), dimana nilai r hitung paling tinggi 0,861 pada pertanyaan
nomor 4. Dapat disimpulkan 7 pertanyaan layak untuk digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat dilihat

dalam lampiran

Pernyataan Pearsom Correlation R Tabel Keterangan
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M1 0,660 0,2732 Valid
M2 0,798 0,2732 Valid
M3 0,820 0,2732 Valid
M4 0,588 0,2732 Valid
M5 0,760 0,2732 Valid

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Dimoderisasi Nasionalisme
Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data tabel 4.11 diatas adalah uji validitas data
yang berhubungan dengan variabel Dimoderisasi Nasionalisme (M),
hasil pengujian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil dari seluruh nilai
signifikan lebih kecil dari alpha (0,05) dan nilai r hitung lebih besar dari r
tabel (0,2732), dimana nilai r hitung paling tinggi 0,820 pada pertanyaan
nomor 3. Dapat disimpulkan 5 pertanyaan layak untuk digunakan untuk
pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil penelitian dapat dilihat
dalam lempiran
. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan
menggunakan tekhnik pengukuran cronbach Alpha, hasil pengujian
dapat dikatakan reliable apabila cronbach Alpha > 0,60. Dari hasil
pengujian data kuesioner jawaban 52 responden dalam penelitian ini di

peroleh hasil nilai koefisien seperti tabel dibawah ini:

Variabel Alpha Keterangan
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Inklusi Kesadaran Pajak 0,726 Kuat / Reliabel
Moral Pajak 0,763 Kuat / Reliabel
Kepatuhan Wajib Pajak 0,887 Kuat / Reliabel
Dimoderisasi Nasionalisme 0,776 Kuat / Reliabel

Tabel 4.12 Interprestasi Koefisien Korelasi
Sumber: Data Diolah 2024

Berdasarkan dari data pada tabel. 4.12 diatas adalah hasil uji
reliabilitas pada masing-masing variabel, karena nilai cronbach’s Alpha
pada variabel Inklusi Kesadaran Pajak (X1) sebesar 0,726, variabel
Moral Pajak (X2) sebesar 0,763, variabel Kepatuhan Wajib Orang
Pribadi (Y) Pajak sebesar 0,887 dan variabel Dimoderisasi
Nasionalisme (M). Dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari
keseluruhan instrument pertanyaan-pertanyaan kuesioner pada
masing-masing variabel yaitu variabel Inklusi Kesadaran Pajak dan 3
variabel lainnya reliable dan memenuhi syarat instrument. Hasil output
data secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
. Uji Normalitas
Dasar pengambilan keputusan mengenai uji normalitas adalah apabila
Probabilitas > 0,05, maka distribusi dari populasi adalah normal, jika

Probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandar
dized
Residual
N 52
Normal Parameters?P Mean ,0000000




Most Extreme Std.

Differences Deviation
Absolute
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

2,9092552
0

,119

,107

-,119

,119

,065°¢

Sumber: Data Diolah 2024

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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Tabel 4.13
Hasil Uji

Normalitas

Berdasarkan dari data dari tabel 4.13 diatas, maka dapat

diketahui Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,065 lebih besar dari 0,05

sehingga dapat disimpulkan data yang di uji memiliki distribusi normal.

. Uji Autokorelasi

Dasar pengambilan keputusan mengenai uji autokorelasi apabila

asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi maka nilai

distriburbance tidak lagi berpasangan secara bebas melainkan

berpasangan secara autokorelasi.



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: totaly

10

0,6

0,67

0,44

Expected Cum Prob

0,29

0o
00

Gambar 4.2 Normal P-P Plot Of Regression Standardized

T T T T
02 04 08 08

Observed Cum Prob

73

Berdasarkan gambar di atas pada Normal P-P Plot Of Regression

Standardized Residual Dependent Variabel menunjukan bahwa garis

diagonal mengikuti arah garis diagonal , maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Histogram

Dependent Variable: totaly
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o
|
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3
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2 E| 1
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Regression Standardized Residual

Gambar 4.3 Histogram

Mean = 2 26E-17
Std.Dev.=0970
MN=52
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Berdasarkan gambar di atas dijelaskan asumsi autokorelasi terjadi
dengan model prediksi disturbance tidak berpasangan secara bebas dan

berpasangan secara auto korelasi.

6. Uji hipotesis

a. Uji Analisis Berganda

Tabel 4.14 Hasil Uji Analisis Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Si
Coefficients ed g.
B Std. Coefficients
Error Beta

1 (Constant) 117 4,339 ,027 97
9
totalx1 ,561 ,232 407 242 01
totalx2 ,489 ,244 ,337 1 9
2,00 ,05
2 1

Sumber: Data Diolah 2024

1. Diketahui nilai signifikansi variabel “inklusi kesadaran pajak” sebesar
0,019 < 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel inklusi kesadaran
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi

2. Diketahui nilai signifikansi variabel “ moral pajak” sebesar 0,051 > 0,05
maka berkesimpulan bahwa variabel moral pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

b. Uji Koefisiensi Determinasi (adjusted R-Square)

Model Summary
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Model R R Adjusted R Std. Error of
1 Square Square the Estimate
, 7062 ,498 478 3,05509

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Data Diolah 2024
Diketahui nilai R Squaare sebesear 0,498 maka memilki arti
bahwa pengaruh inkklusi kesadaran pajak dan moral pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebesar 49,8%

Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
k- , 730 ,534 ,483 3,03979

a

Sumber: Data Diolah 2024

Diketahui nilai R Square sebesar 0,534 maka memiliki arti bahwa

sumbangan pengaruh variabel inklusi kesadaran pajak dan moral pajak

terhadap variabel kepatuhan wajib pajak orang pribadi setealah adanya

variabel moderasi (dimoderisasi nasionalisme) sebesar 53,4%

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constan ,539 4,439 121 ,90
t) 4
totalx1 , 735 ,214 ,533 3,43 ,00

totalm ,315 ,255 ,192 6 1
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1,23 22

Tabel 4.17 Hasil Uji Moderasi Tahap 1
a. Dependent Variable: totaly

Sumber: Data Diolah 2024

Tabel 4.18 Hasil Uji Moderasi Variabel Inklusi kesadaran Pajak
Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig

Coefficients ed

B Std. Coefficient
Error S
Beta

1 (Consta -6,894 27,581 -,250 ,80
nt) 4
totalx1 ,986 ,945 , 716 1,04 ,30
totalm ,676 1,344 411 4 2
X1M -,012 ,044 -,376 ,503 ,61
-,273 7
78
6

a. Dependent Variable: totaly
Sumber: Data Diolah 2024

Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh
dari (M) terhadap Y pada output pertama dan pengaruh (M*X1) pad
output kedua tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang berarti
Dimoderisasi Nasionalisme tidak layak untuk menjadi variabel moderasi
(bukan variabel moderasi). Inklusi Kesadaran pajak tidak memperkuat
ataupun memperlemah hubungan Inklusi Kesadaran Pajak terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Coefficients?

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
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B Std. Standardize
Error d
Coefficients
Beta
1 (Constan 4,429 3,832 1,15 ,253
t) 6
totalx2 2,181 ,605 1,501 3,60 ,001
totalm -1,424 ,684 -,866 7 ,043
2,08
i — 1
Tabel 4.19 Hasil Uji Moderasi Tahap 2
a. Dependent Variable: totaly
Sumber: Data Diolah 2024
Tabel 4.20 Hasil Uji Moderasi Variabel Moral Pajak
- Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
B Std.  Coefficients
Erro Beta
r
1 (Constant) 1,185 23,3 ,051 ,960
14
totalx2 2,306 1,07 1,587 2,13 ,038
totalm -1,253 8 -, 762 8 373
X2M -,007 1,39 -189  -,899 ,888
4 -,141
,046

Sumber: Data Diolah 2024
Dari hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa pengaruh
dari (M) terhadap Y pada output pertama dan pengaruh (M*X1) pada
output kedua tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang berarti
Dimoderisasi Nasionalisme tidak bisa untuk menjadi variabel moderasi

(bukan variabel moderasi). Moral Pajak tidak memperkuat ataupun
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memperlemah hubungan Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi.

c. UiF
Tabel 4.21 Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square .
1 Regressio 453,885 2 226,942 24,3 ,00
n 15 0P
Residual 457,346 49 9,334
Total 911,231 51

Sumber: Data Diolah 2024
Dari hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai f hitung adalah
sebesar 24,315 dan signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukan bahwa semua variabel independen yaitu Inklusi Kesadaran
Pajak dan Moral Pajak berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-

sama) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

d. Ujit

Tabel 4.22 Hasil Uji Statistik t
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta

Error
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1 (Constant) , 117 4,339
totalx1 ,561 ,232 ,407
totalx2 ,489 ,244 ,337

,027
2,42

2,00

,97
,01

,05

Sumber: Data Diolah 2024

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

Inklusi Kesadaran Pajak dan Moral Pajak secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi

dimoderisasi nasionalisme. Tabel distribusi t dicari pada a=5%:

2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (dt) n-k-1. ( t tabel :

2,010)
a. Menentukan taraf signifikansi
b. Menentukan t hitung dan tabel
Menggunakan rumus T tabel = (dt) n-k-1.
Keterangan : n = sampel
k = Jumlah Variabel

a = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95%
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Tabel 4.23 Titik Persentase Distribusi t

d.f Iyyo Ioos 1o os Loo L 00s d.f
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 40
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 41

42 1,302 1,682 2,018 2418 2,698 42
43 1,302 1,681 2,017 2416 2,695 43
44 1,301 1,680 2,015 2414 2,692 44
45 1,301 1,679 2,014 2412 2,690 45
46 1,300 1,679 2,013 2410 2,687 46
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 47
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 48

49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 49
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 50
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 51

52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 52
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 53
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 54
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 55
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 56
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 57
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 58
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 59
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 60
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 61
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 62
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 63
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 64
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 65
66 1,295 1,668 1,99¢ 2,384 2,652 66
67 1,294 1,668 1,996 2,383 2,651 67
68 1,294 1,668 1,995 2,382 2,650 68
69 1,294 1,667 1,995 2,382 2,649 69
70 1,294 1,667 1,994 2,381 2,648 70

T hitung adalah 2,002. T tabel dapat dicari pada tabel statistic pada

siginifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji dua sisi) dengan df = n-k-1 atau 52-2-1 = 49

(' k adalah jumlah variabel independent). Didapat t tabel 2,010.

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika t hitung < t tabel atau bila nilai signifikansi
lebih dari nilai alpha 0,05 berarti variabel independen secara individu

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen dan
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2. Ho ditolak dan Ha diterima jika t hitung >t tabel atau bila nilai signifikansi
kurang dari nilai alpha 0,05 berarti variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Berkesimpulan:

1. Analisis pengaruh Inklusi kesadaran Pajak (X1) berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y)
Diketahui nilai signifikansi variabel “inklusi kesadaran pajak” sebesar
0,019 < 0,05 maka berkesimpulan bahwa variabel inklusi kesadaran
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi dan diperoleh nilai t hitung 2,421 > 2,010. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikansi Inklusi kesadaran
Pajak (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi(Y).

2. Analisis pengaruh Moral Pajak (X2) berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak (Y)
Diketahui nilai signifikansi variabel “ moral pajak” sebesar 0,051 > 0,05
maka berkesimpulan bahwa variabel moral pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Diperoleh nilai
t hitung 2,002 < 2,010 Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikansi Moral Pajak (X2) terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).
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Tabel 4.24 Hasil Uji t
Variabel T hitung Sig keterangan

Inklusi kesadaran 2,421 0,019 Diterima
Pajak (X1) terhadap

kepatuhan wajib pajak

orang pribadi(Y)

Moral Pajak (X2) 2,002 0,051 Ditolak
terhadap kepatuhan

wajib pajak orang

pribadi(Y)

Inklusi kesadaran -0,732 0,786 Ditolak
Pajak (X1) terhadap

dimoderisasi

nasionalisme(M)

Moral Pajak (X2) -0,141 0,888 Ditolak
terhadap dimoderisasi

nasionalisme(M)

Inklusi kesadaran 24,315 0,000 Diterima
pajak(X1) dan Moral
Pajak(X2) terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak orang pribadi(Y)
Sumber: Data Diolah 2024

C. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh antara
Inklusi Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Dimoderisasi Nasionalisme, dapat dilihat sebagai berikut:
Inklusi Kesadaran Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Inklusi
Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Diketahui nilai signifikansi variabel inklusi pajak sebesar 0,019 < 0,05
dengan diperoleh nilai t hitung 2,421 > 2,010. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikansi Inklusi Kesadaran Pajak (X1)

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).
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Kurangnya pemahaman yang baik mengenai perpajakan
merupakan salah satu faktor penghambat kurangnya kesadaran masyrakat
dalam hal kepatuhannya sebagai wajib pajak(Anggaraeni et al., 2019). Hal
ini menunjukan bahwa program inklusi pajak yang ada belum sepenuhnya
dilaksanakan dan perlu dilakukan evaluasi kembali. Suatu program dapat
dikatakan kurang efektif karean dari segi individu yang terlibat dalam
program tersebut kurang tertarik dengan keberlangsungan program
tersebut(Sentosa Hardika et al., 2021). Hasil penelitian yaitu inklusi pajak
dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi memiliki hubungan yang positif
dan signifikan. Pemahaman tentang pentingnya pajak akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak yang patuh. Hasil penelitian menunjukan inklusi
pajak dan kepatuhan wajib pajak memiliki hubungan yang positif dan
signifikan. Dari hasil riset dan studi tersebut maka peneliti menarik
hipotesis bahwa Inklusi Pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Moral Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Moral
Pajak tidak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Diperoleh nilai t hitung 2,002 < 2,010 Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikansi Moral Pajak (X2) terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).

Penelitian ini tidak sejalan dengan(Tambun & Haryati, 2022a)
moral pajak yang memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

peraturan perpajakan. Moral pajak merupakan motivasi yang berasal dari
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dalam diri wajib pajak yang memiliki keasadarn bahwa pajak yang mereka
bayarkan merupakan kontribusi wajib pajak kepada Negara untuk
menyediakan barang publik(Sriniyati, 2020. Moral pajak secara parsial
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di KPP Pratama Cibutung(Nazirah, 2022). Moral pajak yang tinggi
akan merujuk pada cara berpikir dan bertindak yang dilandasi oleh
keluhuran budi pekerti yang akan meningkatkan kepatuhan waijib pajak
seseorang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Moral Pajak memiliki
pengaruh pada kepatuah wajib pajak orang pribadi. Dari hasil penelitian ini
maka peneliti menarik hipotesis bahwa moral pajak tidak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Inklusi Kesadaran Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme

Seseorang wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang pajak akan lebih mudah dalam memehami peraturan perpajakan
yang berlaku. Penguasan terhadap peraturan perpajakn bagi wajib pajak
akan mempermudah wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajaknya
sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak(Nichita et al., 2019)
Inklusi pajak tidak memoderasi pengaruh pengetahuan pajak terhadap
kesadaran pajak. Hal ini menunjukan bahwa program inklusi pajak yang
ada belum sepenuhnya dilaksanakan dan perlu evaluasi kembali.

Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa pengaruh dari (M)
terhadap Y pada output pertama dan pengaruh (M*X1) pada output kedua
tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang berarti Dimoderisasi

Nasionalisme tidak bisa untuk menjadi variabel moderasi (bukan variabel
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moderasi). Inklusi Kesadaran Pajak tidak memperkuat ataupun
memperlemah hubungan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Dimoderisasi Nasionalisme. Dari hasil penelitian ini inklusi Pajak tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimodersisasi
Nasionalisme. Dari hasil penelitian ini maka peneliti menarik hipotesis
bahwa inklusi kesadaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme.
Moral Pajak Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme

Dari hasil output SPSS menunjukkan bahwa pengaruh dari (M)
terhadap Y pada output pertama dan pengaruh (M*X1) pada output kedua
tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang berarti Dimoderisasi
Nasionalisme tidak bisa untuk menjadi variabel moderasi (bukan variabel
moderasi). Moral Pajak tidak memperkuat ataupun memperlemah
hubungan Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Dimoderisasi Nasionalisme.

Penelitian ini tidak sejalan dengan(Tambun & Saputri, 2022)
Jiwa patrotisme yang ada berpotensi meningkatkan sikap kepatuhan dari
diri seorang wajib pajak. Jiwa patriotism mampu memoderasi dampak dari
perubahan tariff pajak terhadap kepatuhan wajib pajak(Putra & Supartini,
2019). Nasionalisme yang dimiliki oleh wajib pajak berdampak positif pada
tindakan kepatuhan dalam menjalankan kewajiban
perpajakannya(Tambun & Haryati, 2022b). Hasil penelitian ini telah
menegaskan bahwa sikap nasionalisme telah mendorong para wajib pajak

menjadi seorang yang payuh pajak. Jika sikap nasionalisme mampu
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mendorong penigkatan kepatuhan wajib pajak, maka sikap nasionalisem
juga berpotensi untuk meningkatakan seseorang menjadi orang yang
patuh terhadap pajak. Dari hasil penelitian ini maka peneliti menarik
hipotesis bahwa Moral Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme.

Inklusi Kesadaran Pajak Dan Moral Pajak secara bersama-sama
Berpengaruh Positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Dari hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai f hitung adalah
sebesar 24,315 dan signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukan
bahwa semua variabel independen yaitu Inklusi Kesadaran Pajak dan
Moral Pajak berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama)
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sangat diperlukan dalam
membantu pemerintah dalam upaya peningkatan penerimaan negara dari
segi pajak. Agar dapat memaksimalkan usaha dalam penerimaan pajak,
pemerintah harus fokus terhadap upaya dalam meningkatkan penerimaan
dengan berbagai macam program. Kepatuhan wajib pajak merupakan
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban
perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Secara umum
Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan patuh dan sadar
terhadap ketertiban pembayaran dan pelaporan kewajiban perpajakan
masa dan tahunan dari wajib pajak yang berbentuk sekumpulan orang dan/
atau modal yang merupakan usaha sesuai dengan ketentuan perpajakan
yang berlaku. Kepatuhan pajak merupakan salah satu penunjang yang

mampu meningkatkan pendapatan asli daerah(Agun et al., 2022). Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi kesadaran pajak dan moral pajak
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dari hasil
riset dan studi tersebut peneliti menarik hipotesis bahwa Inklusi kesadaran
Pajak dan Moral Pajak secara bersama-sama berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Inklusi

Kesadaran Pajak dan Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme. Dari penelitian dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Analisis Pengaruh Inklusi Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak  Orang pribadi diperoleh nilai signifikansi variabel inklusi
kesadaran pajak sebesar 0,019 < 0,05 dan diperoleh nilai t hitung 2,421
> 2,010. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikansi Inklusi kesadaran Pajak (X1) terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak orang pribadi(Y).

2. Analisis Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi diperoleh nilai signifikansi variabel moral pajak sebesar 0,051 >
0,05.dan diperoleh nilai t hitung 2,002 < 2,010 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikansi Moral Pajak
(X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

3. Analisis pengaruh Inklusi Kesadaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme menunjukkan bahwa
pengaruh dari (M) terhadap Y pada output pertama dan pengaruh
(M*X1) pada output kedua tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang
berarti Dimoderisasi Nasionalisme tidak bisa untuk menjadi variabel
moderasi (bukan variabel moderasi). Inklusi kesadaran Pajak tidak

memperkuat ataupun memperlemah hubungan Inklusi Kesadaran Pajak
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terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dimoderisasi
Nasionalisme.

4. Analisis Pengaruh Moral Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme menunjukkan bahwa pengaruh dari
(M) terhadap Y pada output pertama dan pengaruh (M*X2) pada output
kedua tidak ada satupun yang signifikan <0,05 yang berarti
Dimoderisasi Nasionalisme tidak bisa untuk menjadi variabel moderasi
(bukan variabel moderasi). Moral Pajak tidak memperkuat ataupun
memperlemah hubungan Moral Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Dimoderisasi Nasionalisme.

5. Analisis Pengaruh Inklusi Pajak dan Moral Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi secara bersama-sama atau simultan di
peroleh nilai f hitung adalah sebesar 24,315 dan signifikansi F sebesar
0,000 < 0,05 hal ini menunjukan bahwa semua variabel independen
yaitu Inklusi Pajak dan Moral Pajak secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, saran yang diberikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi Orang Pribadi
Inklusi pajak memiliki potensi untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.Namun, penting untuk mempertimbangkan faktor lain yang dapat
meningkatkan kepatuhan waijib pajak, seperti moral pajak dalam upaya

meningkatkan kepatuhan pajak.
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2. Bagi Pemerintah
Inklusi pajak dan moral pajak merupakan dua faktor yang dapat
meningkatkan kepatuhan pajak. Oleh karena itu disarankan kepada
pihak Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk menambah intensitas
sosialisasi kepada masyarakat sehingga dapat mencapai target
penerimaan pajak yang optimal.

3. Bagi Peneliti
Selanjutnya bagi peneliti hendaknya meneliti lebih dalam lagi untuk
penelitian selanjutnya dapat meneliti dengan menambahkan variabel
lainnya sebagai bahan penelitian sehingga informasi yang diperoleh

lebih lengkap dan tepat.
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Lampiran Kuesioner Penelitian
Kuesioner Penelitian

A. DATA IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama Responden

2. Jenis Kelamin

D Laki-Laki D Perempuan

3. Pendidikan terakhir
|:| SD D Dipolma

|:| SMA/SMK D Megister (S2)

|:| Sarjana (S1) D Doktor (S3)

4. Pekerjaan

|:| Pegawai Negeri Sipil D Pegawai Swasta

|:| Lainnya
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Pilihlah satu jawaban untuk setiap pertanyaan yang anda anggap
sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda (V) atau
(X) pada kolom jawaban yang disajikan.

2. Tiap pertanyaan hanya diperkenalkan ada satu jawaban.

3. Dibawah ini ada beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan
inklusi pajak moral pajak dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Keterangan :

STS : Sangat tidak setuju (skor 1)
TS : Tidak Setuju ( skor 2)
N : Netral (skor 3)



S : Setuju (skor 4)
SS : Sangat Setuju (skor 5)

C. KUESIONER

INKLUSI PAJAK

93

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Setiap wajib pajak yang memiliki penghasilan
harus mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP.

Setiap wajib pajak harus mengetahui fungsi
dan menfaat pajak yang digunakan untuk
membiayai pembangunan Negara dan sarana
umum bagi masyarakat.

Wajib pajak mengetahui bagaimana cara
mengisi SPT dengan benar dan membayar
pajak dengan benar.

Pajak yang terutang pada saat jatuh tempo
tidak dibayar akan dikenakan sanksi
administrasi (denda) dan sanksi pidana
(penjara).

Sosialisasi atau penyuluhan tentang pajak
perlu dilakukan oleh aparat pajak untuk
meningkatkan pemahaman wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban pajaknya.

Pemberian informasi tentang pentingnya pajak
sangat diperlukan karena banyak masyarakat
yang belum tahu gunanya pajak tersebut.

Apabila saya memahami perpajakan akan
sangat mudah dalam  melaksanakan
kewajiban perpajakan.

MORAL PAJAK

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

1.

Tanggung jawab pembiayaan pemeliharaan
Negara merupakan tanggung jawab Kkita
bersama.

2 | Saya melanggar prinsip hidup jika tidak
memenuhi kewajiban perpajakan.
3 | Ada perasaan cemas apabila saya tidak

melaksanakan kewajiban pajak sebagaimana
mestinya.
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4 | Ada perasaan bersalah dalam diri saya jika
melakukan penggelapan pajak.

5 | Tunduk/mengikuti semua hak dan kewajiban
perpajakan merupakan tindakan yang tidak
melanggar etika.

6 | Saya menjalankan hak dan kewajiban sebagai
wajib pajak yang patuh.

KEPATUHAN WAJIB PAJAK

No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Saya mendaftarkan diri untuk mendapatkan
NPWP secara sukarela.
2 | Saya menyampaikan SPT tanpa himbauan
dari petugas.
3 | Saya telah melakukan pengisian formulir pajak
dengan jelas dan benar sesuai ketentuan.
4 | Saya tidak pernah terlambat dalam
menyetorkan PPh 21.
5 | Saya selalu menyetor SPT tahunan tepat
waktu/sebelum jatuh tempo.
6 | Saya tidak pernah ~menerima surat
teguran/sanksi apapun.
7 | Saya tidak pernah memiliki tunggakan pajak.
DIMODERISASI NASIONALISME
No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Saya sangat bangga menjadi warga Negara

Indonesia

Taat terhadap pajak berarti mencintai terhadap
tanah airnya

Saya berkayakinan bahwa seseorang yang
melaksanakan kewajiban perpajakan
merupakan tindakan sebagai warga Negara
yang baik

Saya menyadari bahwa pembangunan Negara
merupakan tanggung jawab bersama

Saya ikut berperan aktif dalam pembangunan
Negara ketika taat terhadap pajak




Lampiran Surat Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

ELA e

Nomor (121/05/A-2-11/11/45/2024 Makassar, 17 Februari
2024

Lamp t-

Hal : Permohonan 1zin Penelitian

Kepada Yth.
Ketua LP3M Universitas Muhammadiyah Makassar
Di-
Tempat
Dengan Hormat

Dalam rangka proses penelitian dan penulisan skripsi mahasiswa dibawah ini:

Nama : NURFATIHA

Stambuk : 105731107620

Jurusan : Akuntansi

Judul Penelitian : Inklusi pajak dan-moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak orang pribadi dimoderisasi nasionalisme

Dimohon kiranya mahasiswa tersebut dapat diberikan izin untuk melakukan penelitian
sesuai tempat mahasiswa tersebut malakukan penelitian

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan bantuanya diucapkan terimakasih.

Tembusan:

1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

J1. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221
Gedung Igra Lantai 7 Kampus Talasalapang Makassar - Sulawesi Selatan

95



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

20 g e U

SURAT KETERANGAN IZIN PENELITIAN
No.432/05/A.2-11/11/45/2024

Berdasarkan Surat Masuk dengan Nomor: 3691/05/C.4-VII1/11/1445/2024 dari Lembaga

Penelitian Pengembangan dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Makassar, maka yang Bertanda Tangan dibawah ini:

Nama : Dr. H. Andi Jam’an., S.E., M. Si
NBM 1651 507
Jabatan : Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Memberikan kepada mahasiswa dibawah ini:
Nama : Nurfatiha
NIM : 105731107620
Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi : “Inklusi Pajak dan Moral Wajib Pajak terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi dimoderisasi Nasionalisme”
Dengan ini memberikan izin penelitan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar dari tanggal 23 Februari 2024 s/d 23 April 2024.

Demikian Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagiamana mestinya.

Makassar, 13 Sya’ban 1445 H
23 Februari 2024 M

Tembusan:
1. Rektor Unismuh Makassar
2. Arsip

96

JL. Sultan Alauddin No.259 Telp. 0411-866972 Fax. 0411-865588 Makassar 90221 g ] Kompus
Gedung gra Lantai 7 Kampus Talasalapang NViakassar - Sulawesi Selatan oI MerdekO

INDONESIA JATA



Lampiran Hasil Olah Data SPSS

Uji Analisis Deskriptif
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X1P1
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid tidak setuju 1 19 19 1,9
netral 2 3,8 3,8 5,8
setuju 20 38,5 38,5 44,2
sangat 29 55,8 55,8 100,0
setuju 52 100,0 100,0
Total
X1P2
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 1 19 19 19
setuju 24 46,2 46,2 48,1
sangat 27 51,9 51,9 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
X1P3
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 7 13,5 13,5 13,5
setuju 22 42,3 42,3 55,8
sangat 23 44,2 44,2 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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X1P4
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid tidak setuju 5 9,6 9,6 9,6
netral 10 19,2 19,2 28,8
setuju 22 42,3 42,3 71,2
sangat 15 28,8 28,8 100,0
setuju
Total 4 100,0 100,0
X1P5
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
d
netral 1 1,9 1,9 5,8
setuju 13 25,0 25,0 30,8
sangat 36 69,2 69,2 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
X1P6
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
valig  hetral 1 1,9 19 1,9
setuju 20 38,5 38,5 40,4
sangat 31 59,6 59,6 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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X1P7
Frequen Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
valid  Sangat tidak 1 19 19 19
setuju
netral 4 7,7 7,7 9,6
setuju 20 38,5 38,5 48,1
sangat setuju 27 51,9 51,9 100,0
Total 52 100,0 100,0
X2P1
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 4 7,7 7,7 7,7
setuju 30 57,7 57,7 65,4
sangat 18 34,6 34,6 100,0
setuju
Total av 100,0 100,0
X2P2
Frequen Percent Valid Cumulative
cy Percent Percent
Vali sangat tidak 1 1,9 1,9 1,9
d setuju
tidak setuju 3 5,8 5,8 7,7
netral 9 17,3 17,3 25,0
setuju 27 51,9 51,9 76,9
sangat setuju 12 23,1 23,1 100,0
Total 52 100,0 100,0
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X2P3
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 9 17,3 17,3 17,3
setuju 27 51,9 51,9 69,2
sangat 16 30,8 30,8 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
X2P4
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 2 3,8 3,8 3,8
setuju 22 42,3 42.3 46,2
sangat 28 53,8 53,8 100,0
setuju
Total 2] 100,0 100,0
X2P5
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
netral 3 5,8 5,8 9,6
setuju 28 53,8 53,8 63,5
sangat 19 36,5 36,5 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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X2P6
Frequen Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
valid sangat tidak 1 1,9 1,9 1,9
setuju
netral 3 5,8 5,8 7,7
setuju 25 48,1 48,1 55,8
sangat setuju 23 44,2 44,2 100,0
Total 52 100,0 100,0
YP1
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid netral 3 5,8 5,8 5,8
setuju 29 55,8 55,8 61,5
sangat 20 38,5 38,5 100,0
setuju
Total 2y 100,0 100,0
YP2
Frequenc Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Valid tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
netral 6 11,5 11,5 15,4
setuju 23 44,2 44,2 59,6
sangat 21 40,4 40,4 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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YP3
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 1 1,9 1,9 1,9
d
netral 7 13,5 13,5 15,4
setuju 24 46,2 46,2 61,5
sangat 20 38,5 38,5 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
YP4
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
d
netral 8 15,4 15,4 19,2
setuju 23 44,2 442 63,5
sangat 19 36,5 36,5 100,0
setuju
Total 50 100,0 100,0
YP5
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
d netral 7 13,5 13,5 17,3
setuju 22 42,3 42,3 59,6
sangat 21 40,4 40,4 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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YP6
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
d netral 5 9,6 9,6 13,5
setuju 17 32,7 32,7 46,2
sangat 28 53,8 53,8 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
YP7
Frequen  Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
Vali  sangat tidak & 1,9 1,9 1,9
d setuju
tidak setuju 1 1,9 1,9 3,8
netral 4 7—Ta 7,7 11,5
setuju 20 38,5 38,5 50,0
sangat setuju 26 50,0 50,0 100,0
Total 52 100,0 100,0
M1
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali netral 4 7,7 7,7 7,7
d
setuju 30 57,7 57,7 65,4
sangat 18 34,6 34,6 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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M2
Frequen Percen Valid Cumulative
cy t Percent Percent
Vali sangat tidak 1 1,9 1,9 1,9
d setuju
tidak setuju 3 5,8 5,8 7,7
netral 9 17,3 17,3 25,0
setuju 27 51,9 51,9 76,9
sangat setuju 12 23,1 23,1 100,0
Total 5 100,0 100,0
M3
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
vali netral 9 17,3 17,3 17,3
d setuju 27 51,9 51,9 69,2
sangat 16 30,8 30,8 100,0
setuju
Total 8 100,0 100,0
M4
Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali netral 2 3,8 3,8 3,8
d
setuju 22 42,3 42,3 46,2
sangat 28 53,8 53,8 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
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M5

Frequenc  Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Vali tidak setuju 2 3,8 3,8 3,8
d netral 3 5,8 5,8 9,6
setuju 28 53,8 53,8 63,5
sangat 19 36,5 36,5 100,0
setuju
Total 52 100,0 100,0
Uji Validitas
X1P1
Correlations
X1P7 totalx1
X1P1 Pearson ,234 ,602"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,095 ,000
N 52 52
X1P2 Pearson 273 ,631"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,051 ,000
N 52 52
X1P3 Pearson 3117 , 748"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,025 ,000
N 52 52
X1P4 Pearson ,235 ,594"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,093 ,000
N 52 52
X1P5 Pearson AAT™ ,512™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000
N 52 52
X1P6 Pearson 434" ,613™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,000
N 52 52
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X1P7 Pearson 1 ,683"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52 52
totalx1 Pearson ,683™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52 52
X2P1
- Correlations
- b totalx2
X2P1 Pearson ,644"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
X2P2 Pearson 72"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
X2P3 Pearson , 781"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
X2P4 Pearson ,560™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
X2P5 Pearson ,755™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
X2P6 Pearson 551"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
totalx2 Pearson 1
Correlation
Sig. (2-tailed)
N 52
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Correlation

YP1
Correlations
YP7
YP1 Pearson Correlation , 409"
Sig. (2-tailed) ,003
N 52
YP2 Pearson Correlation ,583"
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
YP3 Pearson Correlation ,653"
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
YP4 Pearson Correlation ,692"
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
YP5 Pearson Correlation 024
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
YP6 Pearson Correlation ,638"
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
YP7 Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 52
totaly Pearson Correlation ,844"
Sig. (2-tailed) ,000
N 52
M1
o Correlations
o M1 M2 M3 M4 M5
M1 Pearson 1 460" 435" ,227 ,349"
Correlation ¥
Sig. (2- ,001 ,001 ,105 ,011
tailed)
N 52 52 52 52 52
M2 Pearson 460" 1 597" ,226 ,459™
Correlation : :
Sig. (2- ,001 ,000 ,107 ,001
tailed)
N 52 52 52 52 52
M3 Pearson 435" ,597" 1 ,420° 523"

totaly

444"
,001
52

, 791"
,000
52
,845"
,000
52
,861"
,000
52
,785”
,000
52
747
,000
52
,844"
,000
52

52

totalm
,660™

,000

52
,798"

,000

52
,820™
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Sig. (2- ,001 ,000 ,002 ,000 ,000

tailed)

N 52 52 52 52 52 52
M4 Pearson 227 226 420" 1 418" ,588™

Correlation ¥

Sig. (2- , 105 ,107 ,002 ,002 ,000

tailed)

N 52 52 52 52 52 52
M5 Pearson ,349" ,459™ 523" 418" 1 ,760™

Correlation ¥ -

Sig. (2- ,011 ,001 ,000 ,002 ,000

tailed)

N 52 52 52 52 52 52
total  Pearson ,660" , 798" 820" 588" ,760" 1
m Correlation . i g

Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 52 52 52 52 52 52

Uji Reabilitas
X1P1

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 726 &

X2P1
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 763 6
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,887 7
M1
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
Fy 5

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N

Normal
Parameters®P

Most Extreme
Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardized Residual

52

Mean ,0000000

Std. 2,90925520
Deviation

Absolute , 119

Positive ,107

Negative -,119

, 119

,065°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.



Frequency

Histogram

Dependent Variable: totaly

Mean = 2, 26E-17
20— Std. Dev. = 0,970
N =52

T T
2 K| 1 2 3

Regression Standardized Residual

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: totaly

10
o
05 ooooo
o
H s
2
B g £
5
O [e3)
= o
@
e 0,4 d
a2 ¥ o
i
(s}
P,
&L
0,24
00 T T T T
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Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta 117 4,339 ,027 ,979
nt)
totalx1 ,561 ,232 ,407 2,421 ,019
totalx2 ,489 ,244 ,337 2,002 ,051
a. Dependent Variable: totally
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta ,539 4,439 121 ,904
nt)
totalx1 35 3214 ,533 3,436 ,001
totalm ,315 ,255 ,192 1,236 222
a. Dependent Variable: totally
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta -6,894 27,581 -,250 ,804
nt)
totalx1 ,986 ,945 , 716 1,044 ,302
totalm ,676 1,344 411 ,503 ,617
X1M -,012 ,044 -,376 -,273 ,786

a. Dependent Variable: totally
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Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta 4,429 3,832 1,156 ,253
nt)
totalx2 2,181 ,605 1,501 3,607 ,001
totalm -1,424 ,684 -866  -2,081 ,043
a. Dependent Variable: totally
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.
Coefficients ed
Coefficient
S
B Std. Error Beta
1 (Consta k173,59 23,314 ,051 ,960
nt)
totalx2 2,306 1,078 1,587 2,138 ,038
totalm -1,253 1,394 -, 762 -,899 ,373
X2M -,007 ,046 -,189 -,141 ,888

a. Dependent Variable: totaly

Model Summary

Model R R Square Adjusted R
Square
1 , 7062 ,498 478

Std. Error of the
Estimate

3,05509

a. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1

Model Summary

Mod R R Square Adjusted R
el Square
1 ,6882 473 ,452

Std. Error of the
Estimate

3,12917

a. Predictors: (Constant), totalm, totalx1
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Model Summary

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of the
el Square Estimate
1 ,6892 474 ,441 3,15914

a. Predictors: (Constant), X1M, totalx1, totalm

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6952 ,484 ,463 3,09865

a. Predictors: (Constant), totalm, totalx2

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6962 ,484 ,452 3,13011

a. Predictors: (Constant), X2M, totalx2, totalm
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